FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL
TERHADAP PEREKONOMIAN DI INDONESIA
DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH

QiR

Oleh:

Rahadi Kristiyanto
NIM: 20303012002

DISERTASI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Doktor Pada
Program Studi limu Syari’ah

PROGRAM DOKTOR ILMU SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024






KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
DIO FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709

PENGESAHAN DEKAN

Disertasi : FUNGSI DAN PERAN BANK
berjudul KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI  INDONESIA
DALAM  PERSPEKTIF  MAQASHID

SYARIAH
Nama . Rahadi Kristiyanto
NIM : 20303012002
Program Studi . Strata-3/Doktor

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar

Doktor dalam Ilmu Syari’ah

Yogyakarta, 2024




@@ KEMENTERIAN AGAMA RI
@’é@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uirJ FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709

YUDISIUM
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DENGAN MEMPERTIMBANGKAN JAWABAN PROMOVENDUS
ATAS PERTANYAAN DAN KEBERATAN PARA PENGUIJI
DALAM UJIAN TERTUTUP PADA TANGGAL 21 NOPEMBER
2023 DAN SETELAH MENDENGAR JAWABAN PROMOVENDUS
ATAS PERTANYAAN DAN SANGGAHAN PARA PENGUII
DALAM UJIAN TERBUKA PROMOSI DOKTOR PADA HARI INI,
MAKA KAMI MENYATAKAN PROMOVENDUS, RAHADI
KRISTIYANTO, NOMOR INDUK MAHASISWA: 20303012002,
LAHIR DI GROBOGAN, 14 JULI 1976

LULUS DENGAN PREDIKAT:
PUJIAN (CUMLAUDE)SANGAT MEMUASKAN/MEMUASKAN.

KEPADA SAUDARA DIBERIKAN GELAR DOKTOR DALAM
BIDANG ILMU SYARIAH DENGAN SEGALA HAK DAN
KEWAIJIBAN YANG MELEKAT ATAS GELAR TERSEBUT.

*SAUDARA MERUPAKAN DOKTOR KE -

Yogyakarta, 20 Pebruari 2024
Dekan,

Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum
NIP. 196802021993031003

iv



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D“J FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709

DEWAN PENGUJI
UJIAN TERBUKA PROMOSI DOKTOR
Ditulis oleh . Rahadi Kristiyanto
NIM ;20303012002

Disertasi berjudul  :  FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL
TERHADAP PEREKONOMIAN DI INDONESIA
DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SY ARIAH

[’
Ketua . Prof. Dr. Drs. Makhrus, S.H., MHum(

Sekretaris Sidang :  Dr. Samsul Hadi, S.Ag., M.Ag. %5

Anggota 1. Prof. Dr. Agus Moh. Najib, M. Ag. (
(Promotor/Penguji)

2. Dr. Abdul Mujib, S.Ag., M.Ag.
(Co Promotor/Penguii)

3. Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag.
(Penguji)

4. Prof. Dr. Syafig Mahmadah .l
Hanafi, S.Ag., M. Ag. (Penguji)

5. Prof. Dr. Ali Sodigin, S.Ag., M%W& /)
(Penguiji) "]

6. Prof. Dr. Tamyiz Mukharrom, M.A, ( %)
(Penguji)

Diuji di Yogyakarta

pada tanggal : 20 Pebruari 2024 Pukul : 0900 WIB
Hasil/ Nilai . 9575

Predikat - Menmaicnr-Samen Fermuasian/ Dengan Pujian



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

m FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709

@ KEMENTERIAN AGAMA RI

PENGESAHAN PROMOTOR

Promotor: Prof. Dr. Agus Moh Najib, S.Ag., M.AgW

Co Promotor: Dr. Abdul Mujib, S.Ag., M. Ag. (

vi



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan
koreksi terhadap naskah disertasi berjudul:

FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH
Yang ditulis oleh:
Nama : Rahadi Kristiyanto
NIM : 20303012002
Program Studi : Doktor (S3) Ilmu Syariah
Konsentrasi : Hukum Ekonomi Syariah

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tetutup pada 21 November 2023,
saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Doktor Ilmu Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 17 Januari 2024
Penguji,

Prof. Dr. Agus Moh. Najib, M.Ag.

vii



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan
koreksi terhadap naskah disertasi berjudul:

FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH
Yang ditulis oleh:
Nama : Rahadi Kristiyanto
NIM 120303012002
Program Studi : Doktor (S3) Ilmu Syariah
Konsentrasi : Hukum Ekonomi Syariah

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tetutup pada 21 November 2023,
saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Doktor Ilmu Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 11 Januari 2024

Promotor,

viii



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan
koreksi terhadap naskah disertasi berjudul:

FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH
Yang ditulis oleh:
Nama : Rahadi Kristiyanto
NIM : 20303012002
Program Studi : Doktor (S3) lmu Syariah
Konsentrasi : Hukum Ekonomi Syariah

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tetutup pada 21 November 2023,
saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Doktor Ilmu Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 18 Januari 2024
Penguji,




NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan
koreksi terhadap naskah disertasi berjudul:

FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH
Yang ditulis oleh:
Nama : Rahadi Kristiyanto
NIM 120303012002
Program Studi : Doktor (S3) Ilmu Syariah
Konsentrasi : Hukum Ekonomi Syariah

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tetutup pada 21 November 2023,
saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Doktor Ilmu Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 18 Januari 2024
Penguji,

Prof. Dr. Syafiq Mahmadah Mapéfi, S.Ag., M.Ag.



NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan
koreksi terhadap naskah disertasi berjudul:

FUNGSI DAN PERAN BANK KONVENSIONAL TERHADAP
PEREKONOMIAN DI INDONESIA DALAM PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH
Yang ditulis oleh:
Nama : Rahadi Kristiyanto
NIM 120303012002
Program Studi : Doktor (S3) Ilmu Syariah
Konsentrasi : Hukum Ekonomi Syariah

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tetutup pada 21 November 2023,
saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Doktor Ilmu Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 11 Januari 2024
Penguji,

At

Prof. Dr. Ali Sodiqin, M.Ag.

Xi



ABSTRAK

Perbedaan pendapat terkait hukum bertransaksi di bank
konvensional masih belum tuntas hingga saat ini, terutama pada
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan produk kredit dan
simpanan. Sementara data statistik menunjukkan bahwa market share
bank konvensional di Indonesia hingga akhir tahun 2022 masih sangat
mendominasi (sekitar 93%) dari total aset perbankan nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan bank konvensional saat ini masih
bersifat dharuriyat karena pengaruhnya sangat besar terhadap
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi nasional untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan.

Penelitian ini mengkaji dan menganalisis terkait bunga dan
mekanisme operasional bank konvensional di Indonesia dari sudut
pandang maqoshid syariah, kemudian mengulas fungsi dan peran
bank konvensional dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kemudian menjelaskan korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan
keberadaan bank konvensional dalam perspektif magashid syariah.
Disamping itu juga disajikan beberapa pendapat ulama yang
mengharamkan atau yang membolehkan bunga bank untuk
melengkapi referensi kajian terkait bunga dan riba. Objek dari
penelitian ini adalah dua bank konvensional yang ada di Indonesia
(Bank BRI dan Bank BTN). Penelitian ini menggunakan metode
normatif empiris dengan pendekatan filosofis dengan menggunakan
teori magashid syariah dari Jasser Auda. Data primer yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari kuesioner dan wawancara dengan
pihak terkait, sedangkan data sekunder berasal al-Quran, al-Hadits,
peraturan perundang-undangan, kebijakan regulator, ketentuan
internal bank, buku-buku, jurnal serta artikel yang berkaitan dengan
bank, bunga, riba dan teori magashid syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme operasional
pada bank konvensional yang didalamnya masih menggunakan acuan
bunga, berdasarkan teori sistem Jasser Auda dapat dikategorikan
masih memenuhi kriteria maqoshid syariah karena memiliki
tujuannya yang selaras dengan tujuan syariah yakni kesejahteraan dan
kemaslahatan. Bank konvensional menjalankan fungsi sebagai
financial intermediary dan fungsi lalu lintas pembayaran dalam
mendukung kegiatan perekonomian negara. Korelasi bank
konvensional terhadap pertumbuhan ekonomi negara sangat
signifikan, hal ini dibuktikan dengan data dimana penyaluran KUR
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berkorelasi positif terhadap perekonomian nasional yang tercermin
dari koefisien korelasi antara PDB dan penyaluran KUR di tahun
2022 sebesar 0,87% dan memberikan kontribusi sebanyak 57%
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) serta menyerap 60%
tenaga kerja. Oleh sebab itu maka dapat disimpulkan bahwa
mekanisme operasional, fungsi dan peran bank konvensional telah
sejalan dengan indikator dari magoshid syariah karena berkorelasi
dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan umat. Meskipun
demikian bank konvensional masih perlu memperhatikan terkait
tujuan dari penyaluran kreditnya agar tidak masuk kepada bisnis yang
dilarang oleh syariat Islam.

Kata kunci: Bank konvensional, bunga, riba, pertumbuhan ekonomi,
dan magashid syariah
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ABSTRACT

Differences of opinion regarding the law of transacting in
conventional banks are still unresolved to date, especially in
transactions related to credit and deposit products. Meanwhile,
statistical data shows that the market share of conventional banks in
Indonesia until the end of 2022 is still very dominating (around 93%)
of total national banking assets. This shows that the existence of
conventional banks is still dharuriyat because of its enormous
influence on national economic growth and stability to improve
people's welfare and equitable development.

This study examines and analyzes interest rates and operational
mechanisms of conventional banks in Indonesia from the perspective
of sharia maqoshid, then reviews the function and role of
conventional banks in encouraging economic growth and then
explains the correlation between economic growth and the existence
of conventional banks in the perspective of sharia magashid. In
addition, several opinions of scholars who forbid or allow bank
interest to complete references related to interest and usury are also
presented. The object of this study is two conventional banks in
Indonesia (Bank BRI and Bank BTN). This research uses an empirical
normative method with a philosophical approach using the theory of
magashid sharia from Jasser Auda. The primary data used in this
study were sourced from questionnaires and interviews with related
parties, while the secondary data came from the Quran, al-Hadith,
laws and regulations, policies from regulators, internal bank
regulations, books, journals and articles related to banks, interest,
usury and sharia magashid theory.

The results showed that the operational mechanism in
conventional banks in which still uses interest references, based on
the theory of the Jasser Auda system can be said to still meet the
criteria of sharia magoshid because it has objectives that are in line
with sharia goals, namely welfare and benefit. Conventional banks
function as financial intermediary and payment traffic functions in
supporting the country's economic activities. The correlation of
conventional banks to the country's economic growth is very
significant, this is evidenced by data where KUR distribution is
positively correlated to the national economy which is reflected in the
correlation coefficient between GDP and KUR distribution in 2022 of
0.87% and contributes 57% to Gross Domestic Income (GDP) and
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absorbs 60% of the workforce. Therefore, it can be concluded that the
operational mechanisms, functions and roles of conventional banks
are in line with the indicators of sharia magoshid because they are
correlated in realizing the welfare and benefit of the people. However,
conventional banks still need to pay attention to the purpose of
lending so as not to enter businesses prohibited by Islamic law.

Keywords: Conventional bank, interest, riba, economic growth,
magashid syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab
ke huruf Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah
hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/U
1987, tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
) Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ ; Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
, Ha (dengan titik di
C Ha h bawah)
c Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
R Zal 7 Ze (der;gt;:;l)tltlk di
) Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
53 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
il Sad } bawah)
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De (dengan titik di

o Dad d bawah)
5 Te (dengan titik di
Ta ! bawah)
5 7’ ; Zet (dengan titik di
j bawah)
ain . Koma terbalik di
< atas
¢ Gain G Ge
b fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L ‘El
¢ Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
9 Waw W W
& Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
&S Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
L Ditulis Muta’aqqidin
dae Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h
a Ditulis Hibbah
Q5 Ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata aran yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

terpisah, maka ditulis de

ngan h.

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

sl oY) 4l S |

Ditulis

| Karamah al-auliya’ |

dan dammabh ditulis t.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah

| FHES | Ditulis | Zakatulfitri |
D. Vokal Pendek
———————— Kasrah Ditulis I
———————— Fathah Ditulis A
-------- Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Adala Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(Pt Ditulis yas'a
Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
ps Ditulis karim
Dammah + wawumati Ditulis U
s Ditulis furud
F.  Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Al
~ Ditulis Bainakum
Fathah + wawumati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof
acifi Ditulis a’antum
oy Ditulis u’iddat
S ol Ditulis la’insyakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
GIAY Ditulis al-Qur’an
) Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el) nya.

e ladd)

Ditulis

as-Sama’

]

Ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

oA Al (593

Ditulis

zawi al-furud

asud) Jal

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan tentang hukum bertransaksi di  bank
konvensional masih belum tuntas hingga saat ini, terutama pada
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan produk kredit dan
simpanan. Hal dimaksud disebabkan masih adanya perbedaan
perspektif para ahli fikih dalam mengkategorikan hukum bunga
yang menjadi salah satu elemen transaksi dan sumber pendapatan
bank konvensional.

Kajian-kajian terkait dengan hukum menggunakan produk
dan jasa bank konvensional hingga saat ini masih gencar dilakukan
oleh para ahli fikih muamalah dan juga para akademisi dalam
penelitian-penelitiannya, akan tetapi sepertinya belum menemukan
kesamaan pendapat baik pada tataran konsep maupun metodologi
yang digunakan dalam melakukan istinbath hukum. Dari berbagai
sudut pandang yang berbeda tentang hukum bertransaksi di bank
konvensional ini, berpotensi menjadi permasalahan tersendiri bagi
masyarakat muslim yang menginginkan produk-produk halal
dalam layanan perbankan yang mudah dijangkau dengan jaringan
pelayanan yang memadai.

Pandangan masyarakat muslim di Indonesia terkait dengan
hukum menggunakan jasa dan produk bank konvensional masih
beragam, sebagian masyarakat berpendapat bahwa menggunakan
jasa dan produk bank konvensional tidak melanggar syariat, karena
menurutnya bunga bank berbeda dengan riba; sebagian yang lain
masih bimbang antara boleh atau tidaknya menggunakan jasa dan
produk bank konvensional, oleh karena itu masih dikategorikan
sebagai syubhat?; pendapat yang terakhir meyakini bahwa jasa dan

1 Ahmad Sarwat, Hukum Bermualamah dengan Bank Konvensional
(Jakarta: Rumah Fikih Publishing, 2019), 27-31.
2 |bid., 33.



produk bank konvensional masih menggunakan transaksi ribawi
sehingga harus ditinggalkan tanpa terkecuali®

Perbedaan pandangan sebagaimana dimaksud di atas pada
kenyataannya masih menjadi dialektika dikalangan akademisi dan
ulama-ulama dunia, Syaikh Ali Jum’ah menyatakan jika selama ini
belum pernah ada kebulatan pendapat tentang kehalalan atau
keharaman bunga bank oleh para ulama, maka masih terbuka
kemungkinan  adanya pendapat yang melarang dan
memperbolehkannya. Dengan pendapatnya ini, Syaikh Ali
Jumu’ah ingin meluruskan klaim yang menyatakan bahwa bunga
bank sebagai sesuatu yang haram sudah oleh ijma’ sebagian besar
ulama, padahal masih ada ulama yang menolak mengharamkan
bunga bank, sebagaimana pandangan sebagian ulama Al-Azhar
sendiri, dimana Syaikh Al-Qardawi pernah belajar di sana. Syaikh
Ali Jum’ah condong kepada pendapat pendahulunya yaitu Syaikh
Muhammad Sayyid Thantawi dan juga fatwa resmi dari Majma’
Al-Buhuts Al-Islamiyah di Al-Azhar yang mengatakan bahwa
bunga bank itu tidak sama dengan riba yang diharamkan, dan
menafsirkan bunga adalah sesuatu yang disepakati oleh para pihak
sebagai bagi hasil dari keuntungan usaha yang dijalankan oleh
mudharib.*

Perbedaan pandangan mengenai hukum menggunakan jasa
dan produk bank konvensional ini tentu menimbulkan
kebimbangan di tengah-tengah masyarakat muslim Indonesia,
sehingga diperlukan solusi untuk menjawab kebutuhan masyarakat
akan produk dan jasa bank konvensional, yang dapat diyakini
bahwa produk dan jasa bank konvensional tersebut tidak
bertentangan syariat Islam. Oleh karena itu, membahas hukum
bertransaksi di bank konvensional menjadi sangat strategis agar
menemukan alternatif-alternatif pemikiran yang progresif sehingga
kehidupan ekonomi umat berjalan sebagaimana yang diharapkan,

% Ibid., 23.
4 1bid., 27



serta mampu menciptakan kemaslahatan menuju masyarakat yang
sejahtera lahir dan batin.

Diluar perdebatan masalah halal atau haramnya bunga bank,
sejatinya ada hal lain yang lebih mendalam mengenai peran bank
konvensional pada sistem perekonomian Indonesia dan
kemaslahatannya bagi masyarakat Indonesia. Dalam menjalankan
fungsi dan perannya bank konvensional tidak hanya dapat diakses
oleh kalangan tertentu atau kalangan menengah ke atas atau usaha
besar namun bank konvensional di Indonesia juga memberikan
akses kepada kalangan menengah ke bawah ataupun pelaku usaha
mikro untuk mendapatkan pembiayaan seperti pinjaman pribadi,
kredit konsumen, dan kredit usaha kecil yang dapat membantu
mengembangkan usaha mereka atau mengatasi kebutuhan
keuangan yang mendesak. Seperti KUR (kredit usaha rakyat)
maupun KPR (Kredit Perumahan Rakyat).

Isu kemiskinan masih menjadi topik yang menarik perhatian
di negara ini, Berdasarkan data kemiskinan yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik pada Maret 2023 terdapat penduduk miskin di
Indonesia sekitar 9,36%.° Dalam upaya penurunan kemiskinan dari
perspektif ekonomi yakni peningkatan pendapatan masyarakat
miskin dan rentan miskin, berdasarkan pemerintah mengeluarkan
program Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) yang
merupakan dokumen yang berisi visi, misi, sasaran, dan kebijakan
keuangan inklusif yang telah ditetapkan dalam. SNKI bertujuan
untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi, mempercepat
penanggulangan kemiskinan, mengurangi kesenjangan antar
individu dan antar wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia.®

Salah satu program SNKI untuk mengatasi kemiskinan dan
mencapai  pemerataan  ekonomi, pemerintah  mendukung

5 BPS, “Profil Kemiskinan di Indonesia”, Maret 2023, 17 Juli 2023,
diakses 24 Agustus 2023

& Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
“Sistem Keuangan Inklusif untuk Kesejahteraan Masyarakat”, 25 Juni 2021,
https://www.ekon.go.id, diakses 24 Agustus 2023



masyarakat yang ingin berwirausaha, dan memiliki catatan
keuangan yang baik akan mendapatkan akses ke kredit atau
pembiayaan, termasuk program-program dengan suku bunga
rendah seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disediakan oleh
pemerintah. KUR adalah kredit atau pembiayaan modal kerja dan
investasi yang diberikan kepada individu, badan usaha, atau
kelompok usaha produktif yang tidak memiliki agunan tambahan
yang cukup. Program KUR telah mengalami evolusi kebijakan dan
sekarang disalurkan dengan skema subsidi bunga.” Hingga tahun
2022, realisasi penyaluran KUR mencapai Rp 356,32 triliun
dengan jumlah debitur 8,25 juta orang. Nilai sisa pinjaman yang
belum dikembalikan (outstanding) debitur KUR mencapai Rp 476
triliun dengan rasio kredit bermasalah (non-performing loan/NPL)
1,1%.8

Disamping itu upaya lainnya yang juga dilakukan
pemerintah dalam pengentasan kemiskinan adalah dengan
memberikan bantuan sarana dan prasarana dasar permukiman bagi
masyarakat miskin dan berpenghasilan rendah, penyediaan sarana
air bersih pada permukiman rawan air, penataan dan rehabilitasi
permukiman kumuh, dan pemberdayaan masyarakat dalam
penanggulangan kemiskinan di perkotaan, kredit pemilikan rumah/
KPR bersubsidi, maupun pengembangan perumahan swadaya.®

Aktivitas keuangan yang dilakukan oleh bank konvensional
bertujuan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
serta mendukung pertumbuhan ekonomi melalui perluasan pasar
keuangan dan stabilitas keuangan yang terjaga. Dengan tercapainya

" A. Heri Susanto, “Pentingnya Keuangan Inkiusif dalam Pengentasan
Kemiskinan dan Pemerataan Ekonomi melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR)”,
tanggal 11 Juni 2019 https://kur.ekon.go.id, diakses 25 Agustus 2023

8 Adi Ahdiat, “Penyaluran Kredit Usaha Rakyat Tembus Rp356 Triliun
di Penghujung 2022,” databoks, 22 Desember 2023,
https://databoks.katadata.co.id/, diakses 25 Agustus 2023

°® Rony Sepang, “Hak Kepemilikan Atas Perumahan yang Sehat dan
Layak Huni bagi Masyarakat Miskin di Kota Manado, ” Jurnal Hukum Unsrat 1
(3), (2013):116
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hal tersebut menunjukkan bahwa bank konvensional ikut serta
dalam tercapainya maqgashid syari’ah.

Secara faktual bank konvensional di Indonesia mendominasi
market share bank umum secara nasional, kondisi yang demikian
itu tercermin dari posisi market share bank konvensional hingga
semester pertama tahun 2023, masih berada pada posisi kurang
lebih 93% dari total market share perbankan nasional. sedangkan
market share bank syariah baru sekitar 7% dari total aset bank
umum di Indonesia.’

Pangsa pasar (market share) adalah ukuran prosentase dari
dominasi perusahaan dalam suatu pasar. Dalam konteks bisnis,
pengusaha menganggap pangsa pasar sebagai tujuan atau motivasi
perusahaan.!* Keuntungan dan penjualan produk serta kenaikan
harga saham akan dialami oleh perusahaan yang memiliki pangsa
pasar yang lebih kuat.*? Analisis pangsa pasar adalah metode yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat
menguasai atau mempengaruhi total pasar yang tersedia, diukur
dalam bentuk persentase. yang disebut dengan istilah market
share.’

Dalam mendorong perbankan memiliki peran pertumbuhan
ekonomi suatu Negara termasuk Indonesia, tidak dapat dipisahkan
dari peran kredit perbankan, yang berpengaruh positif terhadap
output sektor riil memungkinkan terjadi pertumbuhan seimbang
antara sektor moneter dan sektor riil.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk
mendukung pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

10 Advenia Elisabeth, “Market Share Capai 6,5%, Aset Perbankan
Syariah Tembus Rp 631,5 Triliun”, (/www.idxchannel.com, 2021).

1 Clarasita Tifany Robot, dkk., “Analisis Pengaruh Market Share,
Capital Adequacy Ratio, dan Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas,”
Jurnal Berkala llmiah Efisiensi Volume 18 No. 04, (2018):75

12 Vincentius Randy dan Juniarti, “Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance terhadap Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Di Bei 2007-2011",
Business Accounting Review, VOL. 1, NO. 2, (2013):311

18 Muhammad Masruron dan Mar’atun Sholihah, “Pengaruh Rasio
Keuangan terhadap Perkembangan Market Share Perbankan Syari’ah di
Indonesia Periode 2014-2021,” Al Birru, Vol. I, No. 1, (Desember, 2022) :57


https://www.google.com/amp/s/www.idxchannel.com/amp/banking/market-share-capai-65-persen-aset-perbankan-syariah-tembus-rp6315-triliun

(UMKM) serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
peluncuran Kredit Usaha Rakyat (KUR), yang menyediakan dana
modal bagi UMK dan koperasi. KUR ini melayani sebagai solusi
bagi Usaha Kecil, Mikro, dan Koperasi dalam mendapatkan
pendanaan untuk usaha mereka. Pada 2022, alokasi KUR BRI
menyentuh Rp 260 triliun atau setara 70% dari total nilai KUR yang
sebesar Rp 373,17 triliun. Angka ini meningkat dibandingkan
alokasi tahun sebelumnya sebesar Rp 195,59 triliun. Dimana porsi
kredit UMKM BRI telah mencapai 83,86% dari total penyaluran
kredit BRI.*

Selain CRD yang memiliki korelasi dengan tingkat
kesejahteraan, akses kepemilikan rumah dan tempat tinggal juga
merupakan faktor penting yang mempengaruhi Kkesejahteraan
masyarakat. Namun, seringkali nilai properti yang tinggi sulit
dijangkau oleh mayoritas pendapatan masyarakat Indonesia. Untuk
mengatasi tantangan ini, Bank Tabungan Negara (BTN) hadir di
Indonesia. BTN bertujuan untuk turut serta dalam meningkatkan
kesejahteraan nasional dengan menyediakan pembiayaan
perumahan yang mencakup berbagai lapisan masyarakat, termasuk
yang berpenghasilan rendah, sehingga mereka yang kurang mampu
juga memiliki peluang untuk mewujudkan impian memiliki rumah.
Sejak tahun 1976, BTN telah melangkah maju dengan berbagai
inovasi dalam menyediakan pembiayaan perumahan, terutama
dalam bentuk rumah subsidi, di seluruh penjuru negeri. Pada tahun
2017, BTN meluncurkan dua produk Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) khusus untuk masyarakat berpenghasilan rendah, yakni
KPR Mikro dan KPR untuk pekerja sektor informal. Produk ini
ditawarkan dengan suku bunga rendah dan skema pembayaran
yang sangat terjangkau, bahkan tidak lebih dari Rp50.000 per hari,

14 Teti Purwanti, Komitmen BRI Jadi Pemain Utama Kredit UMKM
Nasional, CNCB Indonesia, 14 Februari 2022, diakses pada 30 Juli 2023
https://www.cnbcindonesia.com/market/20220217144138-17-316191/
komitmen-bri-jadi-pemain-utama-kredit-umkm-nasional
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sehingga dapat diakses oleh lebih dari 27.000 mitra atau pengemudi
ojek GoJek dan GRAB di 14 kota di Indonesia.®

Indonesia merupakan mayoritas beragama Islam dan
menurut laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre
(RISSC), populasi muslim di Indonesia pada tahun 2022
diperkirakan sebanyak 237,56 juta jiwa. Jumlah penduduk muslim
tersebut setara dengan 86,7% populasi di dalam negeri.'® Meskipun
penduduknya mayoritas Islam, Indonesia bukan Negara berasaskan
agama atau Islam namun Negara berasaskan Pancasila dengan latar
belakang masyarakat yang majemuk dan dalam menjalankan
sistem ekonominya Indonesia tidak menjalankan ekonomi sesuai
syariah Islam termasuk dalam perbankan.

Sejak tahun 1992, kebijakan perbankan di Indonesia
didasarkan pada peraturan UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, yang kemudian diperkuat melalui revisi melalui UU
Nomor 10 Tahun 1998 mengenai perubahan pada UU Nomor 7
Tahun 1992 tentang perbankan menganut sistem perbankan ganda
(dual banking system). “Dual banking system maksudnya adalah
terselenggarannya dua sistem perbankan (konvensional dan syariah
secara berdampingan) yang pelaksanaannya diatur dalam berbagai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Menyebutkan
dalam Pasal 2 UU Perbankan Syariah, prinsip-prinsip dasar yang
menjadi landasan perbankan syariah adalah prinsip syariah,
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.*’

Dengan berlakunya dual banking system di Indonesia,
munculah stigma negatif terhadap bank konvensional. Padahal
tidak semua produk, mekanisme operasional dan sistem pada bank

15 Bank BTN, BTN, Tumbuh Bersama Membangun Bangsa, diakses 2
Agustus 2023 https://www.btn.co.id/-/media/User-Defined/Document/
Hubungan-Investor/ind/BTN-Tumbuh-Bersama-Membangun-Bangsa/1-BTN-
TUMBUH-BERSAMA-MEMBANGUN-BANGSA.pdf

16 Monavia AR. “Jumlah Penduduk Muslim Indonesia Terbesar di Dunia
pada 2022”. Dataindonesia.id. 22 November 2022

17 Titik Triwulan T. "Peran Hukum Perbankan Syariah dalam Sistem
Perbankan Nasional Sistem Perbankan Nasional”, Jurnal Mugtasid Volume 7
Nomor 1 (Juni 2016) :1-27
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konvensional berseberangan dengan magashid syariah. Sehingga
perlu dicari titik temu agar keberadaan bank konvensional yang
telah terlanjur besar, tetap dapat memberikan manfaat pada
masyarakat Indonesia.

Mengkaji relasi antara bank konvensional dan pertumbuhan
ekonomi dengan perspektif magashid syariah ini dirasa perlu untuk
memberikan gambaran yang lebih obyektif dan kontekstual tentang
bank konvensional yang saat ini mendapatkan stigma sebagai bank
yang tidak sesuai dengan syariah Islam, sementara belum
dilakukan kajian secara obyektif dari para ahli fikih yang beragam
pandangan dan pendapatnya terkait hal dimaksud, terutama dari
sisi tujuan dan kemanfaatannya.

Magashid syariah merupakan tujuan akhir yang harus
terealisasi dengan diaplikasikannya syariat. magashid syariah bisa
berupa magashid syariah yang meliputi keseluruhan aspek syariat
dan magashid syariah al-khasah yang dikhususkan pada satu bab
dari bab-bab syariat yang ada, seperti pada magashid syariah pada
bidang ekonomi.!8

Di sisi yang lain ternyata pendekatan magashid syariah
belum benar-benar telah digunakan untuk mengupas keberadaan
bank konvensional, baik dari sisi produk dan jasa layanannya,
ataupun dari sisi latar belakang, peran, fungsi dan tujuan
didirikannya bank  konvensional dalam konteks sistem
perekonomian pada suatu negara. Pendekatan yang sering
digunakan untuk mengupas bank konvensional selama ini, baru
sebatas pendekatan normatif dimana bunga bank konvensional
yang dihukumi riba sesuai fatwa dari DSN-MUI No. 1 tahun 2004.
Untuk itulah topik yang akan diangkat oleh penulis pada penelitian
disertasi ini menjadi sangat penting dan strategis agar dapat
memberikan alternatif pemikiran tentang bank konvensional.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik
untuk meneliti mengenai perkembangan pemikiran-pemikiran

18 Ahmad Imam Mawardi. Figh Minoritas; Figh Aqalliyat dan Evolusi
Magashid al Shariah dari Konsep ke Pendekatan. (Yogyakarta: LKiS, 2010):183



dalam bidang fikih muamalah, konsep bank, bunga bank dan riba
untuk  melandasi analisis mekanisme operasional bank
konvensional dalam perspektif magoshid syariah. Pembahasan
berikutnya adalah mangelaborasi terkait dengan fungsi dan peran
bank konvensional dalam mendukung pertumbuhan perekonomian
di Indonesia, dan yang terakhir akan mengkaji relasi antara bank
konvensional dengan pertumbuhan ekonomi dalam perspektif
magqoshid syariah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang
berbeda dalam memberikan penilaian terhadap bank konvensional
yang selama ini mendapatkan stigma sebagai bank yang tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah secara mutlak. Sementara
pendapat yang demikian itu belum didukung dengan kajian data
dan fakta yang dikupas secara mendalam, komprehensif atas
seluruh aspek-aspeknya, baik dari sisi tujuan berdirinya bank,
produk, jasa yang dimiliki, serta manfaatnya bagi masyarakat luas.
Adanya bunga pada sebagian produknya, menjadikan masyarakat
serta merta memberikan label haram pada bank konvensional tanpa
mempertimbangkan bahwa bank konvensional memiliki peran
yang sangat besar dalam memberikan dukungan kepada
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Pada penelitian disertasi ini penulis tertarik untuk mengkaji

mengenai:

1. Bagaimana produk dan mekanisme operasional pada bank
konvensional di Indonesia dalam perspektif magashid
syariah?

2. Bagaimana fungsi dan peran bank konvensional dalam
perekonomian di Indonesia?

3. Bagaimana relasi bank konvensional dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam perspektif magashid syariah?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian disertasi dengan judul “Fungsi dan Peran Bank
Konvensional di Indonesia dalam Perspektif Magashid Syariah ”
sangat strategis untuk dilakukan dengan tujuan agar dapat
memberikan perspektif baru dan kontribusi pemikiran yang
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan
keberadaan bank konvensional yang selama ini mendapatkan
stigma sebagai bank yang tidak sesuai dengan syariah. Sementara
pendapat tersebut belum didukung dengan kajian data dan fakta
yang dikupas secara komprehensif atas seluruh aspek, adapun
tujuan yang akan dicapai dari penelitian disertasi ini sebagai
berikut:
1. Mengkaji perkembangan pemikiran maqoshid syariah dalam
ekonomi Islam.
2. Mengkaji konsep bank, bunga bank dan riba jika ditinjau dari
teori magashid syariah.
3. Menganalisis produk dan mekanisme operasional pada bank
konvensional di Indonesia dalam perspektif magashid syariah.
4. Menganalisis fungsi dan peran bank konvensional dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
5. Menganalisis relasi bank konvensional dengan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dalam perspektif magoshid syariah.

Kegunaan yang ingin dicapai pada penelitian disertasi ini,
baik secara teori maupun praktis adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan perspektif yang berbeda khususnya terkait
dengan produk dan mekanisme operasional bank
konvensional dalam perspektif magashid syariah.

b. Menemukan relasi antara bank konvensional sebagai
lembaga keuangan dengan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat dalam perspektif magashid
syariah.
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2. Kegunaan Praktis

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
para peneliti dan regulator dalam bidang perbankan, untuk
mengkaji ulang model bank konvensional ke depan
sehingga dapat diterima oleh masyarakat muslim Indonesia
karena tata kelola, produk dan sistem operasionalnya
dijalankan selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

b. Pengembangan secara konseptual dari disertasi ini
diharapkan dapat dijadikan landasan lebih lanjut untuk
peneliti-peneliti lain dalam bidang perbankan, sehingga
bisa menambah perbendaharaan pemikiran yang progresif
untuk kemaslahatan umat.

D. Kajian Pustaka

Pada penelitian terdahulu, pembahasan tentang bank
konvensional yang dikaji dari perspektif magashid syariah belum
banyak dilakukan, baik dalam bentuk penelitian disertasi, jurnal,
maupun dalam bentuk karya ilmiah lainnya. Penelitian terkait bank
konvensional mayoritas membahas dari sisi ekonomi dan hukum
secara umum. Dalam bukunya yang berjudul “Bunga Bank dalam
Perdebatan Ulama“ Djumadi mengemukakan, terjadinya
perbedaan pandangan ulama terhadap riba terletak pada interpretasi
yang digunakan dalam memahami nash. Namun, jika dicermati
mendalam terdapat esensi yang sama. Semua ulama sepakat bahwa
riba adalah haram, namun pandangan terkait bunga bank
konvensional terdapat perbedaan, terdapat ulama yang
menganggap bunga bukan termasuk riba karena terdapat
penambahan yang kecil dan tidak berlipat ganda sebagai jasa
kepada bank, namun terdapat pula ulama yang mengharamkannya
karena terjadinya penambahan akibat dari bunga meskipun nilainya
kecil, karena ulama-ulama tersebut memandang sekecil apapun
penambahan adalah riba.®

1% Djumadi, Bunga Bank dalam Perdebatan Ulama, (Sleman: Penerbit De
Publish, 2022):73
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Ahmad Dakhoir dan Jefry Tarantang, dalam bukunya,
menyimpulkan bahwa persepsi bankir terhadap hukum bunga
dalam dunia perbankan sering kali menimbulkan kekhawatiran di
kalangan pegawai bank konvensional. Kekhawatiran tersebut
terutama muncul karena pemahaman bahwa penafsiran bank
terhadap sistem bunga dianggap sebagai tindakan riba yang secara
hukum tidak diperbolehkan. Untuk mengatasi paradigma tersebut,
diperlukan pendekatan fikih muamalah yang bersifat toleran dan
moderat, yang dikenal sebagai figih wasathiyah. Pendekatan ini
melibatkan reinterpretasi makna dan konteks bunga agar tidak
diidentifikasi sebagai riba. Selain itu, figih wasathiyah
mengembangkan dua nilai dasar tentang harta, yaitu mencarinya
secara halal dan menggunakan dengan dermawan, serta
menjalankan akad dengan benar untuk mengembalikan nilai
pemerataan dan keadilan ekonomi sebagai tujuan akhirnya
(magashid syariah al-igtishadiyah). Sebagai langkah epistimologis,
konsep figih wasathiyah dalam muamalah melibatkan internalisasi
nilai-nilai wasathiyah, seperti tawassuth (mengambil jalan tengah),
tawazun  (berkeseimbangan), tasamuh  (toleransi), syura
(musyawarah), aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), dan
tahadhdhur (berkeadaban).?

Terkait perbedaan pendapat pada bunga bank, Hisyam
Ahyani, dkk mengkaji bahwa bunga bank diharamkan merujuk
pada bunga atau tambahan uang yang harus dibayarkan atas
pinjaman uang, yang biasanya dihitung sebagai persentase dari
jumlah uang yang dipinjamkan. Terdapat dua pendapat mengenai
apakah bunga termasuk dalam kategori riba. Pendapat pertama
adalah bahwa secara konsensus (ijma’) di kalangan ulama dari
semua mazhab fikih menyatakan bahwa semua bentuk bunga
termasuk dalam kategori riba dan oleh karena itu diharamkan.
Pendapat kedua adalah bahwa bunga tidak termasuk dalam kategori
riba. Beberapa figur seperti Abdullah Yusuf Ali dan Muhammad

20 Ahmad Dakhoir dan Jefry Tarantang, HUKUM BUNGA BANK
(Pendekatan Fikih Wasathiyah Iqtishadiyah), (Yogyakarta: K-Media, 2020):
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Asad berpendapat bahwa riba yang dilarang adalah yang memiliki
karakteristik adhafan muda'afatan, yakni suku bunga yang sangat
tinggi atau menggandakan diri. Dalam pandangan ini, riba merujuk
pada usury atau suku bunga yang jauh melebihi standar biasa,
bukan suku bunga biasa (interest). Perbedaan dalam interpretasi
antara "interest” dan "usury" ini memiliki dampak konseptual yang
signifikan, yang menyebabkan perbedaan pandangan mengenai
kategori riba yang diharamkan. Menurut pemahaman Abdullah
Yusuf Ali dan Muhammad Asad, bunga bank tidak dianggap
sebagai riba yang terlarang karena mereka mengartikan riba
sebagai suku bunga yang sangat tinggi atau usury, bukan suku
bunga biasa.?

Berdasarkan perbedaan pendapat Husnul Hag, dapat
disimpulkan bahwa hukum bunga bank merupakan perbincangan
kontroversial di kalangan ulama. Sebagian mengharamkannya
karena dianggap sebagai bentuk riba, sementara yang lain
membolehkannya dengan keyakinan bahwa hal tersebut tidak
termasuk dalam kategori riba. Meskipun demikian, seluruh ulama
sepakat bahwa riba adalah perbuatan yang diharamkan. Dalam
menghadapi isu khilafiyah seperti ini, penting untuk menerapkan
prinsip toleransi dan saling menghormati. Setiap kelompok ulama
telah melakukan ijtihad dengan sungguh-sungguh untuk mencari
hukum terkait masalah ini, dan akhirnya sampai pada kesimpulan
yang berbeda.?

Ulvah Nur’aeni dalam “Pengaruh Qawa’id Usuliyyah dan
Fighiyyah terhadap Perbedaan Pendapat dalam Kasus Riba dan
Bunga Bank” menyimpulkan bahwa perdebatan mengenai konsep
riba dan kasus bunga telah muncul karena pandangan yang
berbeda. Beberapa pihak yang memiliki pendekatan pragmatis

2 Hisam Ahyani, dkk. "Dialog Pemikiran tentang Norma Riba, Bunga
Bank, dan Bagi Hasil Di Kalangan Ulama," Kordinat Vol. XIX No.2, (2020):
255

22 Husnul Hag, Ragam Pendapat Ulama tentang Hukum Bunga Bank, Nu
Online, diakses 01  Sepetember 2023 https://islam.nu.or.id/fikih-
perbandingan/ragam-pendapat-ulama-tentang-hukum-bunga-bank-rDsVp
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berpendapat bahwa suku bunga tidak dianggap sebagai riba yang
ada pada masa pra-Islam. Mereka berpendapat bahwa bunga hanya
diharamkan jika bunganya berlipat-lipat ganda. Di sisi lain, kaum
konservatif berpendapat bahwa bunga dianggap riba dan haram,
karena dianggap telah memenuhi kriteria riba nasi’ah. Perbedaan
pandangan ini berkaitan dengan cara menetapkan hukumnya, yang
melibatkan prinsip-prinsip dasar (gawa 'id usuliyyah) dan hukum
fikih (gawa 'id fighiyyah).?®

Ayu Sandra dan Luluk Safitri dalam Jurnal Al’Adalah
menulis jurnal dengan judul: “Sistem Perbankan Konvensional
dalam Perspektif Fikih Muamalat.” Dalam jurnal ini dijelaskan
tentang fungsi bank yang pada dasarnya memiliki tugas yakni:
penghimpunan dana dari masyarakat, dan kemudian menyalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Produk dan
jasa bank sangat variatif, yang bertujuan untuk mendukung
kegiatan bank dalam bisnisnya. Bank konvensional dalam
menjalankan bisnisnya menerapkan sistem bunga pada produk
simpanan dan pembiayaan. Menurut Luluk, dalam kacamata fikih
bunga bank termasuk kategori riba yang diharamkan oleh syariat.
Pengharaman bunga sebagai riba juga merupakan pendapat jumhur
ulama dunia. Menyimpan dan meminjam uang di bank dilarang
karena terdapat bunga dalam transaksinya, meskipun bunga
tersebut sangat kecil.?* Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa pada
bank konvensional masih terdapat transaksinya riba yang
bersumber dari bunga, sementara aspek kegiatan operasional yang
tidak terkait dengan bunga tidak dijelaskan kategorinya, apakah
termasuk transaksi yang dilarang syariat atau tidak. Selain itu juga
belum dibahas dari sisi tujuan, manfaat dan realitas bank
konvensional di tengah masyarakat muslim Indonesia.

2 Ulvah Nur’aeni, “Pengaruh Qawa’id Usiliyyah dan Fighiyyah
terhadap Perbedaan Pendapat dalam Kasus Riba dan Bunga Bank”, Jurnal At-
Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan VVolume 32 Nomor 1, (2022): 37-55

24 Ayu Sandra dan Luluk Safitri, “Sistem Perbankan Konvensional Dalam
Perspektif Fikih Muamalat.” Jurnal Al’Adalah Vol. 23 No. 2 (Oktober 2020):193
—204.
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Di Indonesia, bank memiliki peran penting dalam
memajukan perekonomian karena dianggap sebagai salah satu
pondasi utama penopang dan penggerak ekonomi nasional yang
berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pemilik dana dan
pihak yang membutuhkan dana. Serta peran bank dalam penopang
sistem pembayaran nasional yang merupakan penunjang utama
pergerakan perekonomian nasional dalam rangka pelaksanaan
peningkatan pembangunan nasional. Hal ini terdapat pada bukunya
Andika P. Putera pada bukunya, Hukum Perbankan: Analisis
Mengenai Prinsip, Produk, Risiko, dan Manajemen Risiko dalam
Perbankan.®

Peran terhadap pertumbuhan ekonomi, Iwan setiawan
menyimpulkan kredit bank konvensional dan pembiayaan bank
syariah secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan kredit dan pembiayaan memiliki efek positif pada
pertumbuhan ekonomi. Setiap peningkatan kredit bank
konvensional menghasilkan peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Efek perubahan tidak terlalu besar, tidak elastis, tetapi efeknya
signifikan. Setiap peningkatan nilai kredit dan pembiayaan di
industri perbankan domestik memiliki potensi untuk menyebabkan
pertumbuhan ekonomi. Efek kredit bank konvensional terhadap
pertumbuhan ekonomi lebih besar daripada efek pembiayaan bank
syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Kredit bank konvensional
relatif  lebih  elastis = mendorong  pertumbuhan  ekonomi
dibandingkan dengan bank syariah.?

Saat pandemi di tahun 2020, terdapat penelitian Listri
Herlina yang berjudul “Fungsi Bank Sebagai Lembaga
Intermediasi di Masa Pandemi Covid 19: Analisis Komparatif".
Penelitian ini menganalisis peran tujuh bank umum terbesar di

% Andika P. Putera, Hukum Perbankan: Analisis Mengenai Prinsip,
Produk, Risiko, dan Manajemen Risiko dalam Perbankan, (Surabaya: Scopindo
Media Pustaka, 2019):2

% |wan Setiawan, Analisis Peran Perbankan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia: Bank Syariah Versus Bank Konvensional, Jurnal
Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis | Vol. 8 No.1, (Juli, 2020): 52
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Indonesia yang ketujuhnya merupakan bank konvensional. Dimana
saat pandemi bank-bank tersebut tetap menjalankan fungsinya
dengan dinamika naik dan menurun sebagai fungsi intermediasi.?’

Efektivitas dalam penyaluran kredit kepada usaha rakyat atau
disebut KUR dan dampaknya pada peningkatan kinerja usaha
mikro dan kecil dapat dievaluasi melalui lima aspek yang
mencakup ketepatan dalam mencapai tujuan program, tepat waktu
dalam pelaksanaan, jumlah uang yang diterima oleh nasabah,
beban kredit yang sesuai, serta kepatuhan terhadap prosedur yang
berlaku. Faktor-faktor produksi memiliki pengaruh signifikan pada
peningkatan kinerja perusahaan, dan dalam perkembangannya,
sektor usaha mikro dan kecil (UMKM) telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap percepatan pertumbuhan ekonomi
di sektor riil bertujuan untuk mengatasi dan mengurangi
kemiskinan sambil memperluas peluang kerja.?® Hal ini
dikemukakan oleh Monalisa S. Najoan, dkk., pada penelitian yang
berjudul “Efektivitas Program Bantuan Pinjaman Modal Usaha
oleh Bank BRI melalui Kredit (KUR) Pada Pelaku Usaha Rumah
Makan di Kecamatan Kawangkoan Kabupaten Minahasa.”

Produk dan layanan bank termasuk dalam pengembangan
ekonomi yang merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen (pemilik dana, pihak yang membutuhkan dana serta
bank) dan saling berkaitan dalam rangka mencapai tujuan untuk
membentuk serta mengembangkan sistem perekonomian yang
memberikan kebermanfaatan untuk mencapai kesejahteraan.
Oleh karena itu melalui magashid syariah diposisikan sebagai
filsafat hukum Islam melalui pendekatan sistem ini, Jasser
Auda mengembangkan magashid syariah kontemporer yang lebih

27 Listri Herlina, "Fungsi Bank Sebagai Lembaga Intermediasi di Masa
Pandemi Covid 19: Analisis Komparatif”, Jurnal Indonesia Membangun Vol. 20,
No. 1.(2021): 28

2 Monalisa S. Najoan, dkk., “Efektivitas Program Bantuan Pinjaman
Modal Usaha oleh Bank BRI melalui Kredit (KUR) Pada Pelaku Usaha Rumah
Makan di Kecamatan Kawangkoan Kabupaten Minahasa,” JAP No. 115 Vol.
VIII, (2022): 66
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bersifat universal, holistik, terbuka, humanis dan menuju ke arah
pengembangan sumber daya manusia.?

Dalam Sutisna, dkk. Menyimpulkan bahwa Jasser Auda telah
melakukan pengembangan magqashid syariah. Pemahaman klasik
mengenai magashid syariah sebelumnya hanya fokus pada aspek
perlindungan dan penjagaan semata. Namun, melalui pandangan
baru yang diajukan oleh Auda, penekanan lebih diberikan pada
pengembangan dan penghormatan terhadap hak-hak individu. Oleh
karena itu, konsep pengembangan manusia (human development)
menjadi tujuan utama yang dihubungkan dengan konsep maslahah
(kemanfaatan). Dengan demikian, arti dari hifzh al-din
(perlindungan terhadap agama) meluas untuk mencakup menjaga,
melindungi, dan menghormati kebebasan beragama dan keyakinan,
hifzh al-agl (perlindungan terhadap akal) diperluas untuk
mengoptimalkan perkembangan pola pikir, penelitian ilmiah,
perjalanan pencarian ilmu, melepaskan mentalitas taklid buta, dan
menghargai usaha dan penemuan ilmiah, hifzh al-‘irdhi
(perlindungan terhadap martabat) juga diperluas maknanya untuk
melibatkan perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia,
serta menjaga dan melindungi hak asasi manusia; hifzh al-mal
(perlindungan terhadap harta) maknanya ditingkatkan dengan
penekanan pada kepedulian dan kepekaan sosial, pengembangan
ekonomi, peningkatan kesejahteraan manusia, pengurangan
kesenjangan ekonomi, bahkan eliminasi perbedaan kelas sosial-
ekonomi.*°

2 putri MA Anhar, Analisis Sistem Urun Dana Usaha melalui
Crowdfunding Perspektif Al-Magashid Jasser Auda, Rechtenstudent Journal 2
(3), (Desember, 2021): 276

%0 Sutisna, dkk. Panorama Magashid al-syariah, Bandung: Media Sains
Indonesia,(2021):174
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E. Kerangka Teori

1. Bank

Sebelum berlaku penggunaan uang sebagai alat tukar, barter adalah
sistem perdagangan yang diberlakukan, namun dalam
perkembangan masa, sistem ini semakin tidak relevan karena tidak
memiliki angka penyebut yang sama, kesulitan menemukan
kesamaan kebutuhan dan tidak dapat dibaginya barang yang akan
ditukarkan sesuai jumlah yang dibutuhkan.®® Awalnya uang
merupakan logam mulia (emas atau perak), untuk selanjutnya
menggunakan uang kertas.®? Selain berperan dalam perdagangan
sebagai alat tukar, uang memiliki peran sebagai alat pembayaran
dan alat standar.*

Sejarah perbankan berawal dari perdagangan antar kerajaan
yang berperan menjadi media pertukaran uang bagi para pedagang
antar kerajaan di daratan benua eropa. Hal ini dimulai saat kerajaan
Babilonia ke zaman Yunani kuno hingga Romawi. Pada masa
Renaissans mayoritas kegiatan perbankan berada di belakang
bangku atau banco dalam bahasa Italia, maka wadah atau badan
pertukaran tersebut disebut bank.** Karena produknya berupa
layanan jasa bank dapat didefinisikan sebagai lembaga yang
memberikan jasa keuangan serta perantara pihak yang memiliki
kelebihan dan kekurangan dana serta bertanggung jawab dalam
sistem simpan pinjamnya.®* Saat itu, pada tahun 1171 di benua

3 Santrik Guntoro dan Husni Thamrin, Pemikiran Al Ghazali Tentang
Konsep Uang Syarikat, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Volume 4 Nomor 2,
(Desember 2021):20

32 Nurul Ichsan Hasan, ....5

3 Sri Ana Handayani, “Uang Dan Budaya Utang di Eks-Karesidenan
Besuki dalam Lintas Sejarah, Paramita, Historical Studies Journal, Vol 26 No. 2
(2016), 203

3 Thamrin Abdullah, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: UT Press,
2014):3

% Pp.S. Aithal, "ldeal Banking Concept and Characteristics", International
Research Journal of Management, IT & Social Sciences (IRIMIS), Vol. 3 Issue
11, (November 2016): 46~55
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Eropa bank yang dikenal adalah Bank Venesia tahun 1171, Bank
of Genoa serta pada tahun 1320 dikenallah Bank of Barcelona.®®

Selain sebagai lembaga pertukaran uang, bank selanjutnya
berkembang menjadi penerima dana dari masyarakat (simpanan)
dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat yang membutuhkan
(kredit) atau disebut sebagai fungsi intermediasi.®’” Fase ini
bersamaan dengan revolusi industri di Inggris, seiring keaktifan
Inggris mencari daerah jajahan, maka pertumbuhan perbankan juga
pesat pada negara jajahannya yang tersebar di berbagai kerajaan
atau negara-negara di Asia, Amerika maupun Afrika. 3

Pada masa Hindia Belanda atau Indonesia di bawah
kekuasaan Eropa, bank pertama di Indonesia didirikan pada tahun
1827 dengan nama De Javasche Bank. Pendirian bank ini menjadi
awal dari berdirinya lembaga-lembaga keuangan lain di Indonesia.
Setelah Indonesia menyatakan kemerdekaannya pada tahun 1945,
beberapa bank Belanda dinasionalisasi oleh pemerintah Indonesia.
Melalui Konferensi Meja Bundar (KMB) tahun 1949, peran De
Javasche Bank sebagai bank sentral dan komersial ditetapkan, dan
pada tahun 1953, bank ini dinasionalisasi dan berganti nama
menjadi Bank Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Dasar
Bank Indonesia Nomor 11/1953. Melalui penerbitan Undang-
Undang Nomor 13/1968, posisi Bank Indonesia diatur sebagai
bank sentral yang murni (tidak lagi terlibat dalam kegiatan
komersial). Kemudian, berdasarkan Undang-Undang Nomor
23/1999, status dan kedudukan Bank Indonesia ditegaskan sebagai
lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan
pemerintah.*

% Jamin Ginting, Hukum Perbankan dan Tindak Pidana Pencucian Uang,
(Tangerang Selatan: UT, 2021):3

3" Andika Persada Putera, “Prinsip Kepercayaan Sebagai Fondasi Utama
Kegiatan Perbankan”, Jurnal Hukum Bisnis Bonum Commune Volume 3 Nomor
1, (Februari 2020):129

% Prince, C.H. Runtunuwu, Analisis Saving Decisions pada Bank
Pemerintah di Indonesia, (Malang: Ahli Media Press, 2020): 8

% Murniati Aisyah dan Dwi Nur’aini Thsan, Perbankan Umum dan
Syariah, (Tangerang Selatan: UT,2021):11-12
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Secara keseluruhan, sejarah perbankan di Indonesia dapat
dicatat ke dalam beberapa periode. Pertama, terdapat periode
penjajahan Belanda (1827-1942) di mana berbagai bank yang
dimiliki oleh Belanda, Inggris, Cina, Jepang, dan penduduk asli
Indonesia beroperasi. Bank-bank Belanda, seperti De Javasche
Bank, De Nederlandsche Handel Maatschappij, De Nationale
Handelsbank, De Postpaarbank, dan Escompto Bank, memegang
peran signifikan dalam sektor keuangan dan perbankan di
Indonesia. Meskipun De Javasche Bank bukan bank sentral penuh,
namun memiliki peran dalam menjaga stabilitas nilai tukar valuta
asing dengan mata uang Belanda. Sementara itu, bank-bank Inggris
seperti The Chartered Bank of India dan The Hong Kong and
Shanghai Banking Corporation fokus pada kredit perdagangan.
Bank-bank Jepang, seperti The Bank of Taiwan, The Yokohama
Species Bank, dan The Mitsui Bank, berkecimpung dalam sektor
perdagangan. Bank-bank milik Cina, seperti The Overseas Chinese
Banking Corporation, The Bank of China, NV Batavia Bank,
Chunghwa Sangieh Maatschappij, dan NV Bankvereeniging Oei
Tiong Ham, memainkan peran dalam pengiriman uang dan
memberikan kredit hipotek. Bank Nasional Indonesia, didirikan
oleh Dr. Soetomo pada tahun 1929, merupakan salah satu bank
yang dimiliki oleh penduduk asli Indonesia yang bertujuan untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai menabung dan
mendukung modal bagi pengusaha nasional..*°

Kemudian, periode pendudukan Jepang (1942-1945)
menghadirkan perubahan dalam sektor perbankan dengan
terbentuknya bank-bank milik Jepang yang bergerak di bidang
perdagangan.**

Setelah itu, periode kemerdekaan hingga pengakuan
kedaulatan (1945-1949) ditandai dengan upaya untuk mendirikan

40 Yang Ahmad Rizal dan Suryati Rizal, Operasional Bank. In: Ruang
Lingkup Perbankan di Indonesia (Jakarta, Universitas Terbuka, 2008): 6

41 Depkom BI, Nanpo Kaihatsu Ginko, Bank Indonesia, 09 Februari 2021
diakses 30 Mei 2023, https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/cerita-
bi/Pages/Nanpo-Kaihatsu-Ginko.aspx
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institusi perbankan nasional yang independen. Bank Negara
Indonesia didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 2 Tahun 1946. Tujuan
pendiriannya tercantum dalam Pasal 2 Peraturan tersebut, yang

berbunyi:*2
“Dengan nama Bank Negara Indonesia didirikan sebuah bank
kepunyaan Republik Indonesia untuk: - mengatur

pengeluaran dan peredaran uang kertas bank dengan harga
yang tetap menurut keperluan masyarakat terhadap alat
penukaran; - memperbaiki peredaran alat pembayaran lain;
- memenuhi kredit masyarakat dan umumnya supaya dapat
bekerja untuk kepentingan umum, segala sesuatu menurut
peraturan dalam atau berdasarkan atas undang-undang
ini.

Selanjutnya, periode pengakuan kedaulatan hingga Undang-
Undang Pokok Perbankan No. 14 Tahun 1967 menandai upaya
untuk mengatur dan mengembangkan sektor perbankan di
Indonesia.*®

Terakhir, periode setelah Undang-Undang Pokok Perbankan
No. 14 Tahun 1967 hingga saat ini mencerminkan perkembangan
perbankan di Indonesia yang diatur oleh undang-undang yang
relevan. ** Modal inti perbankan, yang bertugas sebagai perantara
keuangan, memiliki peran penting dalam menciptakan kepercayaan
masyarakat dan meningkatkan eksistensi perbankan. Keberadaan
modal inti juga dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam
kegiatan perbankan. Dengan memiliki modal yang kuat, tingkat
keamanan dan kekuatan bank dalam operasionalnya akan

42 BNI, Sejarah, diakses 10 Mei 2023, https://www.bni.co.id/id-
id/perseroan/tentang-bni/sejarahhttps://www.bni.co.id/id-id/perseroan/tentang-
bni/sejarah

43 Thamrin Abdullah dan Sintha Wahjusaputri,. Hal. 5

4 Undang-undang (UU) No. 14 Tahun 1967 Pokok-Pokok Perbankan,
BPK RI, diakses 10 Juni 2023, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/49592/
uu-no-14-tahun-1967
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meningkat. Semakin besar modal inti yang dimiliki, semakin aman
pula dana masyarakat yang disimpan di bank.*

Dengan diberlakukannya uang dalam transaksi perdagangan,
dengan berjalannya waktu maka diperlukan wadah atau badan yang
membuat, mengawasi serat membuat peraturan terkait sistem
keuangan tersebut berupa bank.*® Selain itu bank tercipta untuk
menjadi perantara keuangan dalam perekonomian suatu negara
sehingga meningkatkan taraf hidup masyarakatnya.*’ Aktivitas
perbankan awalnya bermula dari Eropa. Selanjutnya dibawa para
pedagang ke Asia Barat serta benua lain seiring dengan daerah
jajahan bangsa Eropa.

Definisi bank menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998
tentang perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang
Perbankan, menyatakan bahwa:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. "*

Pengertian bank oleh Widjanarto adalah lembaga keuangan
yang berfungsi menyalurkan dan menghimpun dana. Penyaluran
dana dapat berupa kredit, baik berupa Kredit Konsumer, Kredit
Modal Kerja, atau dalam bentuk Kredit Investasi. Sedangkan untuk
produk penghimpunan dana bisa berupa tabungan, giro atau
deposito.*

4% Anita, Fauziah. "Pengaruh Kinerja Keuangan Bank Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2013-2016 (Studi Kasus Bank
BUKU 4)." Jurnal IImiah Mahasiswa FEB 6.1 (2018);5

% Agus Lutfi dan Muhammad F. Harahap, “Struktur deferensi bank
Indonesia”, Jurnal Magister llmu Hukum, Vol Il No. 1, (Januari 2017):32

47 Agus Marimin, dkk, “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”,
Jurnal llmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No. 02, (Juli 2015):76

% OJK, “Bank Umum”, https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/
pages/Bank-Umum

49 Widjanarto, Hukum dan Ketentuan perbankan di Indonesia, (Jakarta:
PT. Pustaka Utama Grafiti, 1993), 46- 47.
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Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, dalam tulisannya
yang berjudul “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”
mendefinisikan bank konvensional sebagai lembaga keuangan
yang menghimpun dan menyalurkan dana dengan imbalan berupa
bunga dengan perhitungan prosentase tertentu, dalam rentang
waktu tertentu.>

Pierson, seorang ekonom dari Belanda menyatakan bahwa
bank adalah Lembaga keuangan yang menerima dana dari
masyarakat dan kemudian menyalurkan dalam bentuk investasi,
baik kepada individu maupun lembaga keuangan lain atau bahkan
kepada pemerintah, dengan imbalan berupa bunga yang digunakan
untuk membayar biaya operasional dan mendapatkan
keuntungan.!

G.M Verryn Stuart, menerangkan bahwa bank adalah
lembaga keuangan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
kredit masyarakat, dimana dana yang disalurkan dalam bentuk
kredit tersebut bisa berasal dari modal bank sendiri atau berasal dari
masyarakat yang menyimpan dananya di bank.%?

Beberapa definisi lain tentang bank antara lain pada UU No
7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang telah diubah dengan UU No
10 Tahun 1998 pada Bab 1, Pasal 1, berbunyi:®3

1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

2. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

3. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang

%0 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan
Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), 153

51 Pratama Rahardja, Uang & Perbankan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1997), .65.

52 Yuliatin, “Perbankan dalam Dimensi Konvensional dan Syariah” Nalar
Figh Vol 5, No 2 (2012)

5 0JK, UU Perbankan
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dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

Dari UU di atas dapat diuraikan jika bank merupakan lembaga yang
menghimpun (simpanan) serta menyalurkan (kredit) dana baik
secara konvensional maupun syariah dengan tujuan menaikkan
taraf hidup masyarakat. Sedangkan berdasarkan KBBI pengertian
bank adalah:®* “Badan usaha di bidang keuangan yang menarik
dan mengeluarkan uang dalam masyarakat, terutama memberikan
kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran
uang.”

Pengertian lain bank menurut PSAK Nomor 31 (Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan), adalah: “Suatu lembaga yang
berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana,
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas
pembayaran.”®

Dalam buku Ensiklopedi Ekonomi Keuangan dan
Perdagangan, yang ditulis oleh Abdurrachman, merumuskan
pengertian bank sebagai suatu lembaga yang menjalankan berbagai
macam produk, yang berupa tabungan, giro, deposito, kredit, safe
deposit box dan penukaran bank notes atau valuta asing. Dengan
kata lain bank adalah entitas bisnis yang menjual produk dan jasa
dalam rangka mencari profit dalam batas kewajaran dan tidak
melanggar moral masyarakat.®® Bank Konvensional secara khusus
mempunyai peran sebagai berikut:>’

5 Kemendikbud, KBBI Online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ bank
diakses pada 02 Februari 2023

%5 Nurul Ichsan H. Pengantar Perbankan, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2014); 85

%6 A. Abdurrahman, Ensiklopedi Ekonomi Keuangan dan Perdagangan,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1976)

5" Devita Retno, Sejarah Terbentuknya Bank, Fungsi dan Jenis Bank,
https://sejarahlengkap.com/lembaga-pemerintah/sejarah-terbentuknya-bank
diakses tgl 10 Oktober 2022.
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1) Fungsi Financial Intermediary
Fungsi Financial Intermediary adalah fungsi yang dimiliki
oleh bank sebagai agen kepercayaan yang menyerap dana
dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro atau deposito
berjangka, untuk kemudian disalurkan kepada masyarakat
yang memerlukan dana dalam bentuk fasilitas kredit.
Dalam hal ini bank menjalankan fungsi sebagai agent of
trust.

2) Agen Pembangunan
Aktivitas ekonomi masyarakat berhubungan erat dengan
sektor riil dan sektor moneter, keduanya saling terkait dan
saling mempengaruhi, sehingga fungsi bank sebagai
financial Intermediary dibutuhkan untuk mendorong
kegiatan perekonomian masyarakat, sehingga aktivitas
investasi, produksi, distribusi dan konsumsi barang serta
jasa dalam rangka pembangunan menjadi lancar.

3) Agen Pelayanan
Bank adalah agen pelayanan dalam bidang finansial untuk
membantu kelancaran transaksi keuangan masyarakat pada
umumnya. Dengan produknya yang berupa tabungan, giro,
deposito, transfer, kliring, Real Time Gross Settlement
(RTGS), Mobile Banking, Internet Banking, Credit Card,
Electronic Money, Safe Deposit Box dan sejenisnya, yang
akan sangat memudahkan masyarakat untuk memenuhi
ragam kebutuhan finansialnya.

Tujuan bank sebagai pihak penghimpun dana bagi pihak
yang memiliki kelebihan dana untuk memfasilitasi bahwa bank
sebagai tempat yang aman untuk menyimpan dana serta memberi
kesempatan pihak yang memiliki simpanan mendapatkan bunga.
Simpanan nasabah tersebut kemudian oleh bank akan disalurkan
kepada pihak yang membutuhkan dana melalui pemberian kredit.5

8 Muhammad Shodikin dan Shofwan, “Analisis Variabel-Variabel yang
Mempengaruhi Spread Suku Bunga di Indonesia (Studi Kasus Bank Umum di



26

Penyaluran kredit bank yang terdiri dari kredit produktif
(modal kerja dan investasi) serta kredit konsumtif berperan penting
dalam perekonomian Nasional dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi seperti memicu peningkatan kesempatan berproduksi oleh
perusahaan karena mendapatkan kredit usaha yang berdampak
pada pembukaan lapangan kerja serta kredit perbankan dapat
meningkatkan konsumsi masyarakat.>®

3 Buneg?
Menghimpun [ nEA

Spread

Bune: Based
Fungsi ¢ .L}nc(d/
Bank Menyalurkan [ F'fjaman
dana Kredit

Biaya- Fee

Jasa > biaya —»  Based

Gambar 1. Fungsi Bank

Profit bank diperoleh dari selisih bunga meminjamkan
(dibebankan kepada kreditur) dengan bunga simpanan (diberikan
kepada debitur) yang disebut dengan spread based.®® Selain itu
bank mendapatkan profit dari biaya jasa layanan-layanan seperti
biaya transfer, provisi, administrasi dan biaya lainnya atau biasa
dikenal dengan fee based.®!

Indonesia),” Jurnal llmiah Mahasiswa FEB Vol 2, No 2, (Semester Genap
2013/2014):3

% Ninuk Dwiastuti, Pengaruh Kredit Perbankan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dan  Hubungannya Dengan  Kesejahteraan  Masyarakat
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat, Prosiding Seminar Akademik
Tahunan IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, (2020):75

8 Yusvita Nena Arinta, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
antara Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah dan Bank
Konvensional (Studi Bank Syariah dan Bank Konvensional (Studi Kasus pada
Bank Syariah Mandiri dan Bank Kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank
Mandiri) Mandiri),” Jurnal Mugtasid Volume 7 Nomor 1, (Juni 2016):127

8 Yutisa Tri Cahyani, “Konsep Fee Based Services dalam Perbankan
Syariah,” el Barka: Journal of Islamic Economics and Business, Volume 01,
No. 02 (2018): 236
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2. Bunga dan Riba

Bunga bank dapat didefinisikan sebagai imbalan dari bank

konvensional untuk nasabah yang menyimpan uangnya di bank

tersebut, dan sebagai imbalan dari nasabah peminjam kepada bank
sebagai imbalan jasanya. Secara umum bunga dapat dibagi menjadi
dua jenis berdasarkan sumbernya, yakni:®2

a. Bunga dari nasabah simpanan, adalah imbalan yang diberikan
oleh bank konvensional bagi nasabah yang memiliki simpanan
(kreditur) di bank, baik berupa produk tabungan, giro atau
deposito, sebagai bentuk imbal jasa untuk menarik minat
nasabah untuk menempatkan dananya dan terus melakukan
penambahan dananya di bank konvensional.

b. Bunga dari nasabah pinjaman, adalah imbalan yang diberikan
oleh nasabah pinjaman atau debitur kepada bank konvensional
dalam jumlah tertentu yang telah disepakati sebagai imbalan
bagi bank. Bank menetapkan tingkat suku bunga dengan
mempertimbangkan aspek biaya operasional, suku bunga yang
berlaku di pasar uang, biaya dana yang diperhitungkan dari
fund transfer price, sehingga pendapatan bank dapat
menghasilkan laba.

Sedangkan riba menurut sebagian ulama dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu riba yang terjadi karena
utang-piutang dan riba yang terjadi sebab jual-beli. Riba dari
transaksi utang-piutang dibagi lagi menjadi dua, yakni riba gard
dan riba jahiliyyah. Sedangkan riba jual-beli juga dibagi menjadi
dua, yaitu riba fadl dan riba nasi’ah. Allah melarang riba yang
dinyatakan dalam beberapa ayat dalam Al-Quran sebagai berikut:®®

O34e 3 o (25T Lay © bl s 50 S5 AU Jlsal 3 sl by o 5T Ly
Osinall wa Syl Bl ey

62 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014) :154
8 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah.....41
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Wa ma ataitum mir ribal liyarbuwa fi amwalin-nasi fald
yarbii ‘indallah(i), wa ma ataitum min zakatin turidina
wajhallahi fa'ula'ika humul-mud ‘ifin(a).

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).”(Q.S Ar-Rum
[30]: 39)

S o 8 odary ob ol Slib agle Lo lgsla ) e lad

Fa bizulmim minal-lazina hadiu  harramna  ‘alaihim
tayyibatin uhillat lahum wa bisaddihim ‘an sabilillahi
kasira(n).

“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah.(Q.S An-
Nisa' Ayat [4]: 160)

Lhde vgin 3L Lazely & UL o dlsal volSTy aie 168 Ay L)1 ndins

L
Wa akhzihimur-riba wa qad nuhii ‘anhu wa aklihim
amwalan-nasi bil-batil(i), wa a‘tadna lil-kafirina minhum
‘azaban alima(n).
“Dan  disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”(Q.S An-Nisa'
[4]: 161)

Ogedis (SUa 1 15351y © dielias Blasl LI 1S Y 1]l T
Ya ayyuhal-lazina amani la  ta'kulur-riba ad‘afam
Muda ‘afah(tan), wattaqullaha la ‘allakum tuflihiin(a).

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
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Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”(Q.S Ali
Imran [3] : 130)

g oS 0L LM e B e T3y 1 131 sl ) L L
Ya ayyuhal-lazina amanuttaqullaha wa zaric ma bagiya
minar-riba in kuntum mu'minin(a).
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman.”(Q.S Al-Bagarah [2] : 278)
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Fa'illam taf“alii fa'zanii biharbim minallahi wa rasilih(1), wa

in tubtum falakum ru'asu amwalikum, la tazlimina wa la
tuzlamiin(a).

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa

riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya” (Al-Bagarah [2] : 279)

Dalam beberapa riwayat Hadits, Rasulullah Shalallaahu
‘alaihi wassalam telah menjelaskan dan mengatur tentang riba
sebagai berikut:®*

Sy 21 e # ey e D o ) Jsey ) J6 5 e
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Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, “Ayahku membeli
seorang budak yang pekerjaannya membekam, ayahku
kemudian memusnahkan peralatan bekam si budak tersebut.

Aku bertanya kepada ayah mengapa beliau melakukannya.
Ayahku menjawab, bahwa Rasulullah Shalallaahu ‘alaihi

6 Misbachul Munir, Konsep Riba dalam Islam: Analisis Tematik
terhadap Konsep Riba dalam Al Quran dan Hadits, (Malang: UIN Maliki, 2017)
:39



wassalam melarang untuk menerima uang dari transaksi
darah, anjing, dan kasab budak perempuan, beliau juga
melaknat pekerjaan pembuat tato dan yang minta ditato,
menerima dan memberi riba serta beliau melaknat para
pembuat gambar.” (Shahih al-Bukhari no. 2084 kitab Al-

Buyu’)
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Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu Bakr bahwa
ayahnya berkata, “Rasulullah Shalallaahu ‘alaihi
wassalam melarang penjualan emas dengan emas dan perak
dengan perak kecuali sama beratnya, dan membolehkan kita
menjual emas dengan perak dan begitu juga sebaliknya
sesuai dengan keinginan kita." (Shahih al-Bukhari no. 2034,
kitab Al-Buyu’)
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Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah
Shalallaahu ‘alaihi wassalam bersabda, "Emas hendaklah
dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garam
dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan (tunai).
Barangsiapa memberi tambahan atau meminta tambahan,
sesungguhnya ia telah berurusan dengan riba. Penerima dan
pemberi statusnya sama (berdosa).” (Shahih Muslim no.
2971, dalam kitab Al-Masaggah)
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“Jabir berkata bahwa Rasulullah Shalallaahu ‘'alaihi
wassalam mengutuk orang yang menerima riba, orang yang
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membayarnya, dan orang yang mencatatnya, dan dua orang
saksinya, kemudian Rasulullah Shalallaahu 'alaihi wassalam
bersabda, "Mereka itu semuanya sama." (Shahih Muslim no.
2995, kitab Al-Masaqqgah).

Ol o el Ll Ogmanny B L) 1JB 2l O sgman o) o8 SW )
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Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa
Rasulullah Shalallaahu ‘alaihi wassalam bersabda: “Riba itu
mempunyai 73 pintu (tingkatan), yang paling rendah
(dosanya) sama dengan seseorang yang melakukan zina
dengan ibunya.

Definisi riba menurut etimologi berarti al-ziyadah
(bertambah), karena sifat riba adalah meminta tambahan dari
sesuatu yang dipinjamkan. Dapat diartikan sebagai al-nama’
(berkembang atau berbunga) serta ihtazzat (berlebihan atau
menggelembung).®® Sedangkan menurut terminologi riba adalah
transaksi atas penukaran barang tertentu yang tidak dketahui
perimbangnnya menurut ukuran syariat.

3. Konsep Magashid Syariah Perspektif Jasser Auda

Prinsip magashid syariah dalam hukum Islam tradisional
diaplikasikan dan dipahami secara hierarkis berdasarkan
pertimbangan kepentingan mendesak. Dalam kajian hukum Islam
klasik, maqgashid dibagi menjadi tiga kategori, yakni ad-daruriyat
(tujuan utama), al-hajiyat (tujuan sekunder), dan attahsiniyat
(tujuan tersier). Ad-daruriyat (tujuan utama) merujuk pada tujuan
yang mutlak harus tercapai, karena ketidakberadaannya akan
menyebabkan kerusakan total dalam kehidupan, seperti contohnya
adalah penyelamatan jiwa.%®

8 Qaifullah Abdusshamad, “Pandangan Islam Terhadap Riba,” Al
Igtishadiyah: Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, Volume 1
Issue 1 (2014): 76

% Ghofar Shidig, "Teori Magashid syariah dalam Hukum Islam", Sultan
Agung Vol XLIV NO. 118 (Juni — Agustus 2009 ):123
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Dalam Islam, ibadah diwajibkan untuk tujuan primer ini,
seperti pelaksanaan shalat. Hajiyat (tujuan-tujuan sekunder)
merupakan hal-hal yang dibutuhkan manusia untuk mempermudah
mencapai tujuan daruriyat. Contohnya, untuk melaksanakan
ibadah shalat, diperlukan bangunan masjid sebagai fasilitas.
Meskipun ketiadaan masjid tidak akan menghancurkan ibadah,
namun kehadirannya akan mempermudah pelaksanaannya.
Tahsiniyat (tujuan-tujuan tersier) merupakan hal-hal yang tidak
wajib ada atau dibutuhkan, namun hadirnya akan memperindah
atau memperkuat tujuan daruriyat dan hajiyat. Hal ini termasuk
dalam ranah seni dan estetika. Contohnya, desain kubah masjid
yang memperindah bangunan masjid, seperti model kubah dari
Istanbul, Kairo, atau Jakarta, merupakan pilihan estetika lokal yang
tidak bertentangan dengan ketentuan nash.%’

Selanjutnya, Jasser Auda mengembangkan kajian magashid
syariah melalui karya berjudul "Magashid syariah as philosophy
of Islamic law: a System Approach.” Karya ini bertujuan untuk
membuka pintu ijtihad yang selama ini tertutup dan memberikan
pendekatan kontemporer dalam menjawab tantangan umat Islam
terkait isu-isu modern. Pengembangan kajian magashid syariah ini
mencerminkan upaya untuk memahami tujuan-tujuan hukum Islam
dengan lebih luas dan kontekstual, serta menyesuaikan pemahaman
dengan perubahan zaman dan kondisi masyarakat. Tujuan akhirnya
adalah mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan bagi individu dan
masyarakat secara menyeluruh.®

Dalam konteks yang lebih  modern, Jasser Auda
mengungkapkan konsep magashid digunakan sebagai upaya untuk
mencapai pembangunan dan melaksanakan hak asasi manusia.
Selain itu, magashid juga diterapkan sebagai kerangka kerja untuk
memahami ide-ide baru dalam hukum Islam, terutama dalam hal

6 Yudian Wahyudi, Hukum Islam Antara Filsafat dan Politik,
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2015): 64

8 Syukur Prihantoro, "Magasid Al-Syari’ah dalam Pandangan Jasser
Auda(Sebuah Upaya Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem)",
Jurnal At-Tafkir Vol. X No. 1, (Juni, 2017):120
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membedakan antara tujuan dan cara mencapainya. Magashid
dianggap sebagai strategi utama dalam menafsirkan ulang al-
Qur'an dan warisan kenabian. Penelitian ini akan memperkenalkan
sebuah metode dalam kajian hukum fikih, yaitu fathus zara'i
(membuka sarana), yang bertujuan untuk memperluas pendekatan
klasik yang dikenal sebagai saddus zara'i (memblokir sarana).®®
Jasser Auda merupakan ulama pembaharu yang dilahirkan
di Kairo, Mesir pada tahun 1966. Pada masa muda, dia
mengabdikan waktunya untuk menuntut ilmu agama di Masjid Al
Azhar selama lebih dari 10 tahun dari tahun 1983 hingga 1992.
Pada tahun 1998, dia berhasil meraih gelar sarjana dalam bidang
teknik dari Universitas Kairo. Selanjutnya, pada tahun 2001, dia
meraih gelar B.A dalam program studi studi Islam di Islamic
American University di USA. Dia juga melanjutkan studi di
jurusan ilmu komunikasi di Universitas Kairo dan meraih gelar
M.Sc (Master of Science). Pada tahun 2004, dia menyelesaikan
gelar master dalam Fikih dari universitas di Amerika, khususnya
dalam kajian magashid syariah. Setelah menyelesaikan jenjang
master, dia pindah ke Kanada untuk menempuh studi Ph.D di
Universitas Waterloo. Yang menarik, dalam program doktoral ini,
dia memilih konsentrasi dalam analisis sistem. Model berpikir
sistem ini sebelumnya dikembangkan oleh Bartanlanffy dan Lazlo,
dan Jasser Auda menerapkannya dalam berbagai bidang, termasuk
fisika, administrasi, manajemen, dan bahkan hukum Islam.”
Jasser Auda mendirikan Magashid Research Center dan
memimpin Institut Magashid Global, sebuah kelompok pemikir
yang memiliki anggota di Amerika, Inggris, Malaysia, dan
Indonesia. Selain itu, dia juga pernah menjadi anggota Dewan Fikih
Amerika Utara, Dewan Fatwa Eropa, dan profesor di beberapa
universitas ternama seperti Universitas Amerika Sharjah UAE,

8 Jaser Audah, “Terj. Al-Magqasid Untuk Pemula”, (Yogyakarta: Suka-
Press, 2013): 50.
0 Sutisna, dkk..162
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Bahrain University, dan Qatar University. Selama karirnya, dia
telah menulis lebih dari 25 buku dalam bahasa Arab dan Inggris.™

Beberapa karya monumentalnya termasuk "Magashid Al
Shariah: A Beginner's Guide,” "Islam, Christianity, and
Pluralism,” "Shariah and Politics,” "Magashid Al-Shariah as
Philosophy of Islamic Law: A System Approach,” dan "How do we
Realise Magasid Al Shariah in the Shariah." Selain itu, dia juga
telah menulis berbagai artikel, seperti "Fatwa: Zakah Could be Paid
to an Educational Waqf Endowment,” "UNISEL: Empowerment of
Education From the Perspective of Magashid,” "Reciting Quran
and Tawaf: Women in Menses Excluded,” dan "Understanding
Objectives of Shariah and Its Role in Reforming Islamic
Jurisprudence.""

Menurut konsep Jasser Auda, terdapat 6 (enam) fitur

epistemologi hukum Islam yang menggunakan pendekatan filsafat
sistem. Filsafat sistem muncul sebagai bentuk kritik terhadap
modernitas dan postmodernitas, menentang pandangan reduksionis
modern yang menyatakan bahwa seluruh pengalaman manusia
hanya dapat dijelaskan melalui logika sebab-akibat. Dalam hal ini,
filsafat sistem juga menyoroti keraguan terhadap konsep
irasionalitas dan pendekatan dekonstruksi yang diusung oleh
postmodernisme. Sebagai filsafat post-postmodernisme, filsafat
sistem melebihi batas rasionalisme dan menghindari keterjebakan
dalam sudut pandang Eropa. Menurut pandangan filsafat sistem,
semesta ini merupakan struktur yang kompleks, yang tidak dapat
diartikan melalui pendekatan sebab-akibat saja.”®

I Roykhatun Nikmah, "Gagasan Integrasi Zakat Dan Pajak Perspektif
Magqashid Syari’ah: Pendekatan Sistem Jasser Auda,” Filantropi Volume 2,
No.2, (2021): 101

2 Official Website Jasser Auda, Category: Books, diakses 20 Juli 2023
http://www.jasserauda.net/

8 Muhammad Faisol, “Pendekatan Sistem Jasser Auda terhadap Hukum
Islam: Ke Arah Figh Post Postmodernisme, “ Kalam: Jurnal Studi Agama dan
Pemikiran Islam Volume 6, Nomor 1, (Juni, 2012): 55
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Gambar 2. Paradigma berpikir filsafat klasik (kiri), filsafat sistem (kanan)

Dengan metode Jasser ini, Islam dapat menyediakan jawaban
untuk tantangan hukum modern dalam Islam. Dengan kata lain,
idealnya, pemahaman hukum Islam adalah hasil interaksi dinamis
antara teks-teks hukum dan konteks zaman atau antara prinsip-
prinsip hukum dan situasi nyata, sebagaimana tergambar dalam
ilustrasi berikut.

Nash: Realitas:
Al Qur’an; as-Sunnah Fenomena budaya, peristiwa dan
perilaku
1 3
Magashid: ; , ;
Dialektika classical ‘\Iusalihlul an-Naas Dislekiikeggusical approaches dan
approaches dan Masalihulal al-Kaun contauurary approaches
contemprory A4

approaches

Disiplined of Islamic Studies
Figh, Tasawuf, Teologi, Tafsir, dll

Gambar 3. Pendekatan integratif dan holistik

Gambar di atas menggambarkan beberapa aspek. Pertama,
interpretasi nash dan realitas dilakukan melalui pendekatan
eklektik-dialektik yang menggabungkan metode klasik dan
kontemporer, dengan fokus pada magqashid syariah. Kedua,
penyatuan antara nash dan realitas menjadi landasan berpikir bagi
setiap disiplin ilmu dalam konteks Islam, termasuk fikih, tafsir,
tasawuf, dan teologi. Ketiga, dilakukan klarifikasi filosofis berbasis
magashid, sehingga menghasilkan ide-ide baru yang bersifat
humanis-ekologis, responsif-adaptif, dan inklusif-progresif sesuai
dengan tuntutan zaman. Visi ideal ini dapat diwujudkan dalam fikih
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kontemporer jika mujtahid mampu memahami teks (nash) secara
komprehensif, mulai dari mantugq an-nash (pengertian eksplisit),
mafhum an-nash (pengertian implisit), ma 'qul an-nash (perluasan
makna implisit melalui kausasi), dan ruh an-nash (substansi makna
teks melalui metode konformitas teleologis-filosofis atau
magashid). Selain itu, mujtahid diharapkan memiliki tiga
kesadaran sekaligus, yaitu kesadaran historis, kesadaran teoretis,
dan kesadaran praktis.

Jasser Auda mengenalkan paradigma baru dalam magashid
syariah, yaitu peralihan dari paradigma Kklasik ke paradigma
kontemporer. Pada paradigma klasik, fokus pembahasan terletak
pada aspek perlindungan dan penjagaan. Namun, pada paradigma
kontemporer Jasser Auda, fokusnya berada pada pengembangan
dan kebebasan. Inilah perbedaan utama antara Jasser Auda dengan
pemikir lainnya.

Skema paradigma magashid syariah menurut Jasser Auda
adalah sebagai berikut:"*

Tabel 1. Paradigma Magashid klasik dan magashid Jasser Auda

Paradigma Paradigma magashid
Magashid Klasik Jasser Auda
Menjaga keturunan Kepedulian dan perlindungan yang
lebih terhadap institusi keluarga
Menjaga akal Melipatgandakan pola pikir dan

penelitian ilmiah

Menjaga kehormatan, | Menjaga dan melindungi martabat
menjaga jiwa kemanusiaan dan hak asasi manusia
Menjaga agama Menjaga, melindungi dan
menghormati kebebasan beragama
dan kepercayaan.

Menjaga harta Ekonomi, kesejahteraan, kepedulian
sosial

™ Ibid,..36
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Kebertujuan

Magashid
Syariah
sebagai

sistem

.. . Keterbukaan
Multidimensional

Gambar 4. Fitur-fitur pendekatan sistem menurut Jasser Auda

Enam karakteristik tersebut dirancang untuk mengevaluasi
dan sekaligus memberikan jawaban terhadap bagaimana magashid
syariah dapat diaktualisasikan secara konkret dalam pengambilan
hukum dan proses berijtihad pada zaman sekarang. Dalam konteks
ini, Auda menjelaskan setiap dari keenam karakteristik tersebut
dengan merujuk pada dua perspektif, yaitu teologi Islam (Islamic
theology dan teori sistem (systems theory) . Enam karakteristik
tersebut mencakup sifat kognitif, keterbukaan, keutuhan, fokus
pada tujuan, hierarki yang saling serta multidimensionalitas.”™
1. Kaognitif (Cognitive Nature of System)

Dari sudut pandang teologi Islam, fikih (hukum Islam)
dihasilkan melalui proses penalaran dan refleksi (ijtihad)
terhadap teks-teks (nash) untuk mengungkap berbagai makna
tersembunyi dan implikasinya secara praktis. Ulama Fikih dan
Mutakallimun sepakat bahwa Allah tidak dapat disebut sebagai
fagih (ahli hukum) karena tidak ada yang tersembunyi bagi-
Nya. Ini karena fikih merupakan hasil dari pemahaman
manusia, maka mungkin terdapat kelemahan dan kekurangan

" Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam, (Bandung: Mizan, 2015):72
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di dalamnya. Dalam memvalidasi pandangan yang sangat
bervariatif dalam penentuan hukum Islam sehingga sifat
kognitif dari hukum Islam ini diperlukan’®

2. Terbuka (Openness)

Dalam teori sistem, dinyatakan bahwa suatu sistem yang
hidup adalah sistem yang bersifat terbuka. Bahkan sistem yang
pada pandangan awal terlihat tidak aktif sebenarnya juga
merupakan sistem yang terbuka. Sifat terbuka suatu sistem
bergantung pada kemampuannya untuk mencapai tujuan dalam
berbagai kondisi, dan kondisi tersebut memiliki dampak pada
pencapaian tujuan dalam sistem tersebut. Sistem yang terbuka
adalah sistem yang terus berinteraksi dengan kondisi dan
lingkungan di luar batasannya.

Dalam konteks hukum Islam, sistem hukum juga dianggap
sebagai sistem yang terbuka. Oleh karena itu, prinsip
keterbukaan sangatlah krusial dalam kerangka hukum Islam,
dan pintu ijtihad (usaha penemuan hukum) harus selalu terbuka.
Pernyataan bahwa pintu ijtihad telah tertutup hanya akan
membuat hukum Islam menjadi statis. Padahal, ijtihad memiliki
peran penting dalam menangani isu-isu kontemporer dalam
fikih (hukum Islam), memungkinkan para ahli hukum Islam
untuk mengembangkan mekanisme dan metode tertentu untuk
menghadapinya..’’

® M. Amin Abdullah, “Hak Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan:
Pendekatan Filsafat Sistem dalam Usul Fikih Sosial,” Jurnal Salam Volume 14
Nomor 1,(2011): 19

" 1bid,..24



39

LINGKUNGAN
SISTEM
@ BATAS SISTEM

Gambar 5. Sebuah sistem terbuka. Sumber: Nasuka’®

SUBSISTEM

3. Utuh (Wholeness)

Dalam pandangan teori sistem, Jasser Auda menyatakan bahwa
setiap hubungan sebab-akibat harus dipahami sebagai bagian
integral dari keseluruhan gambaran yang bersifat holistik.
Keterkaitan antara bagian-bagian tersebut memiliki fungsi
tertentu dalam suatu sistem, dan interaksi antar bagian terjadi
secara dinamis, bukan hanya sebagai kumpulan bagian yang
statis. Auda menyampaikan bahwa prinsip dan pola pikir
holistik memiliki signifikansi besar dalam kerangka ushul figh,
karena mampu bersifat responsif terhadap isu-isu kontemporer,
dan nantinya dapat dijadikan prinsip-prinsip yang tetap dalam
hukum Islam. Dengan pendekatan ini, Auda berusaha untuk
memperluas cakupan magashid syariah dari dimensi individu
ke dimensi universal (magashid al-ammah), sehingga dapat
diterima oleh masyarakat umum, terutama dalam konteks isu-
isu keadilan dan kebebasan.”

4. Terfokus pada tujuan (Purposefulness)
Tujuan dalam teori sistem dapat dibagi menjadi dua kategori,
yaitu goal (al-hadaf) dan purpose (al-ghayah). Goal (al-hadaf)
tercapai oleh sebuah sistem baik dengan cara yang sama atau
berbeda, atau tercapai tujuan dalam konteks yang berbeda,

8 Nasuka, Teori Sistem; Sebagai Salah Satu Alternatif Pendekatan dalam
lImu-llmu Agama Islam (Jakarta: Kencana,2005), him.33 Sistem hukum Islam
merupakan sistem yang terbuka. M

” lbid,..21
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sedangkan sistem mencapai purpose (al-ghayah) ketika tujuan
tersebut terwujud dalam situasi yang beragam. Tujuan dari
suatu sistem tercapai jika sistem tersebut berjalan sesuai aturan
yang dianggap baku dalam situasi yang tetap. Dalam konteks
hukum Islam, magashid syariah berfungsi sebagai purpose (al-
ghayah) yang mendasari sistem hukum Islam. Dalam
menetapkan hukum Islam, langkah-langkah harus merujuk
kembali pada teks-teks al-Qur'an dan Hadits untuk memahami
magashid yang terkandung di dalamnya. Manifestasi dari
maqoshid tersebut adalah terciptanya kemaslahatan masyarakat
sebagai realitas yang menjadi objek penetapan hukum Islam.®

Kesalingterkaitan (Interrelated Hierarchy)

Meskipun dalam magashid syariah (seperti yang dirumuskan
oleh para ulama klasik seperti al-Syatibi) terdapat hirarki atau
tingkatan dari magashid yang paling mendasar, yaitu daruriyat
(kebutuhan dasar), hajiyat (kebutuhan tambahan), dan
tahsiniyat (kebutuhan yang lebih tinggi), namun pada
hakikatnya ketiganya saling berhubungan dan berhubungan
satu sama lain. Bahkan pemenuhan salah satu kebutuhan harus
dilakukan dalam rangka mewujudkan kebutuhan dasar di
bawahnya. Contoh seperti kewajiban shalat, zakat, dan puasa,
yang merupakan bagian dari kebutuhan dasar, serta kebutuhan
manusia untuk makan dan rihlah dalam rangka menyegarkan
kembali pikiran. Semua kebutuhan ini dianggap sama-sama
penting dan harus dipenuhi oleh manusia. Meskipun kewajiban
shalat, zakat, dan puasa harus didahulukan, bukan berarti
kebutuhan manusia untuk makan dan rihlah tidak harus
dipenuhi.®

Melibatkan berbagai dimensi (Multi-dimensionality)
Sebuah sistem tidaklah tunggal, tetapi terdiri dari berbagai
bagian yang saling terhubung. Sistem ini memiliki struktur

% |bid,..31
8 Ibid..27
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yang koheren, terdiri dari bagian-bagian kompleks dengan
dimensi yang beragam. Ini juga berlaku dalam hukum Islam,
yang merupakan sebuah sistem dengan berbagai dimensi.
Jasser Auda menggunakan prinsip ini untuk mengkritik akar
pemikiran binary opposition dalam hukum Islam. Dikotomi
antara qat'ly (pasti) dan zanny (bersangkutan) sangat
mendominasi dalam metodologi penetapan hukum Islam,
sehingga muncul istilah gat'i al-dilalah, gat'i al-tsubut, dan
gat'i al-mantiq. Paradigma binary opposition harus dihindari
untuk menghindari penyederhanaan metodologis, dan sebagai
gantinya, beberapa dalil yang tampak bertentangan perlu
diselaraskan dengan mengedepankan aspek magashid (tujuan
hukum Islam).®

Perbedaan dalil-dalil dalam sunah tentang ibadah sebaiknya
dipahami dari perspektif magashid (tujuan hukum Islam) untuk
memudahkan pelaksanaannya (taysir). Perbedaan dalam hadits
yang berkaitan dengan 'urf (kebiasaan) harus dilihat dari sudut
pandang magashid mengenai keseluruhan hukum Islam, dan
keberadaan nasakh (pembatalan) sebaiknya dipahami sebagai
penetapan hukum yang bertahap.

Maqgashid syariah akar katanya adalah magashid dan
syariah. Magashid berarti tujuan sedangkan syariah memiliki tafsir
sebagai hukum Islam yang bersumber dari Allah dan Rasulullah
untuk dijadikan pedoman hidup oleh umat manusia dalam
mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Oleh karena itu magashid
syariah dapat dimaknai sebagai “al-ma’aani allati syuri’at laha al-
ahkam’” yaitu nilai-nilai yang menjadi tujuan yang ingin dicapai
oleh hukum syariat Islam, dimana tujuan syariat itu sejatinya
adalah kemaslahatan bagi umat manusia. Magashid syariah dapat
dijadikan pijakan yang kuat dalam berijtihad untuk menentukan
hukum yang belum mengatur secara jelas atau belum dinyatakan
secara tegas dalam nash atau dalil yang goth’i. Menurut pendapat

8 Ibid,...28
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asy-Syatibi, magashid syariah dapat diartikan pula sebagai “tujuan
penerapan hukum syariah.”®® Asy-Syatibi dalam kitabnya yang
cukup populer yang berjudul “Al-Muwafagat” menerangkan
bahwa magashid syariah dalam bidang ilmu ushul figh menjadi
konsep baku dalam menetapkan hukum. Dimana tujuan hukum
harus menjadi landasan utama dalam berijtihad untuk merumuskan
hukum-hukum yang baru sehingga tercipta kemaslahatan umat
manusia. Secara umum magashid syariah dapat dikategorikan
menjadi magashid syariah dengan tujuan Tuhan dan magashid
syariah dengan tujuan para Mukallaf yang berarti orang yang dapat
bertanggung jawab secara hukum.®

Namun demikian, klasifikasi magashid klasik tersebut perlu
diperbarui sesuai dengan konteks kekinian, yang kemudian
menjadi landasan metodologi dalam Sistem Hierarki Kebutuhan.
Jasser mencoba membagi hierarki magashid ke dalam 3 kategori:
(1) Magashid al-'Ammah (Magashid Umum) yang mencakup
semua maslahah yang bersifat universal dalam perilaku tasyri',
termasuk aspek dharuriyyat dalam magashid klasik seperti
keadilan, persamaan, toleransi, dan kemudahan. (2) Magashid
Khassah (Magashid Khusus) yang terkait dengan maslahah dalam
persoalan tertentu, seperti melindungi perempuan dalam lingkup
keluarga atau melarang penipuan dalam perdagangan. (3)
Magashid Juz'iyyah (Maqashid Partikular) yang merupakan
maslahah paling inti dalam suatu peristiwa hukum, juga dikenal
sebagai hikmah atau rahasia. Contohnya adalah kebutuhan akan
kejujuran dan ketepatan ingatan dalam persaksian. Dalam kasus
kriminal modern, cukup dengan satu saksi yang adil dan bukti yang
valid, tanpa harus ada dua saksi seperti yang diwajibkan dalam
maghasid klasik.2®

8 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid Syariah Menurut Iman Asy-Syatibi
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996)

8 Abdurrahman Kasdi, “Magashid Syariah dan Hak Asasi Manusia
(implementasi HAM dalam pemikiran islam)”, Jurnal Penelitian. Vol. 8 No.2,
(Agustus 2014) : 248-251

% Ibid,..28
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Magashid syariah tujuan Tuhan meliputi empat aspek yaitu:
yang pertama adalah kemaslahatan yang menjadi tujuan utama
syariat, yang kedua magashid syariah sebagai sesuatu yang harus
dipahami dan yang ketiga adalah magashid syariah sebagai suatu
hukum taklif yang wajib dijalankan. Aspek pertama terkait dengan
isi dan inti dari maqashid syariah. Aspek kedua terkait dengan
terminologi bahasa supaya syariat bisa dipahami secara kontekstual
dalam kerangka mencapai kemaslahatan. Aspek yang ketiga terkait
dengan pelaksanaan syariat untuk mewujudkan kemaslahatan.

Kemaslahatan yang merupakan tujuan  syariah
sebagaimana dimaksud oleh Asy-Syatibi dapat dibagi dalam tiga
hal, yaitu kebutuhan dharuriyat, kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan
tahsiniyat. Kebutuhan dharuriyat adalah kebutuhan yang wajib
ada, karena dengan tidak terpenuhinya hal tersebut bisa berakibat
rusaknya tata kehidupan manusia, bahkan dapat mengancam
keselamatan manusia. Secara terperinci Imam Asy-Syatibi
membagi kebutuhan dharuriyat ke dalam lima kategori yang
disebut dengan al-kuliyat al-khamsah, yaitu memelihara agama
(hifdz din), memelihara jiwa (hifdz nafs), memelihara akal (hifdz
agl), memelihara kehormatan dan keturunan (hifdz nashl), serta
memelihara harta (hifdz mal).8” Sebagaimana firman Allah dalam
surat al-Bagarah ayat 201-202:
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Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah kami dari siksa neraka". Mereka itulah
orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

Intelektual Muslim kontemporer, Jasser Auda, memberikan
sumbangan inovatif terhadap evolusi hukum Islam, khususnya

% Ibid, him.70
87 Satria effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2014): 233
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dalam ilmu magashid syariah, dengan menerapkan pendekatan
sistem yang berbeda dibandingkan dengan pendekatan yang
diterapkan oleh pemikir kontemporer lain, seperti Ibn Atsur dari
Tunisia. yang menggunakan teori Istigra’ dalam metodologinya.
Jasser Auda mengkritik pendekatan pembaharuan karena hingga
saat ini, meskipun magashid telah ada sejak lama, Islam masih
dianggap sebagai agama yang intoleran dan keras bahkan teroris.
Inilah yang mendorong Jasser Auda untuk membahas magashid
syariah. Pendekatan teori hukum Islam dalam pendekatan sistem
menurut Jasser Auda mencakup beberapa elemen, yaitu Cognition
(pemahaman), Wholeness (keseluruhan), Opennes (keterbukaan),
Interelasi  holistic  (keterkaitan  holistik),  multidisipliner
(multidisiplin), dan Purposefullness (tujuan).®®

F. Metode Penelitian

Penelitian merujuk pada manifestasi niat untuk mengetahui
yang dilaksanakan melalui kegiatan penelitian yang bersifat ilmiah.
Penelitian ini berlangsung dengan keyakinan bahwa objek yang
menjadi penelitian akan diselidiki melalui penemuan dan
pemahaman penyebab dan dampak yang terjadi pada objek
penelitian.®

Menurut Soerjono Soekanto, “penelitian merupakan suatu
kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang
dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten dan
bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu
manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang

dihadapinya.”®

8 Mohammad Ghozali, dkk. "Akad Qardh pada Perbankan Syariah di
Indonesia Perspektif Magashid Sayriah Dr. Jasser Auda”, Jurnal Masharif al-
Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Volume 7, No. 4, (2022):1454

8 Almasdi Syahza, Urgensi Menulis Karya llmiah, Meneliti dan
Publikasi, UNRI, 15 Maret 2012, diakses 25 Mei 2023
https://almasdi.staff.unri.ac.id/urgensi-menulis-karya-ilmiah-meneliti-dan-
publikasi/

% Temanlitbang, Penelitian: Definisi, Ciri, Sikap, Jenis Dan Syaratnya,
Litbang Kota Depok, 05 Agustus 2021, diakses 28 Mei 2023
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Dalam penelitian disertasi ini, pendekatan yang diterapkan
adalah metode normatif-empiris, yang melibatkan studi kasus
terkait perilaku hukum pada produk tertentu. Penelitian normatif
empiris terdiri dari dua tahap kajian yaitu:®
1. Tahap pertama adalah kajian mengenai hukum normatif yang

berlaku, obyek yang akan diteliti adalah berupa azas-azas

hukum, sistematika hukum, sinkronisasi hukum dan
perbandingan hukum.

2. Tahap kedua adalah penerapan secara empiris pada hukum
normatif.  Kegiatannya dengan identifikasi hukum dan
efektifitas hukum di dalam fenomena sosial kemasyarakatan.

Pendekatan dalam penelitian normatif-empiris bertujuan
sebagai bahan untuk mengawali sebagai dasar sudut pandang dan
kerangka berpikir seorang peneliti untuk melakukan analisis.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis, yaitu
suatu cara atau jalan yang ditempuh dalam proses terencana untuk
memecahkan masalah-masalah tentang kefilsafatan. Pendekatan
filosofis digunakan untuk meneliti pemikiran atau pendapat tokoh
dalam suatu fenomena.

Pendekatan ini akan mempertimbangkan implikasi praktis
dari analisis normatif dan melihat bagaimana implementasi atau
pengalaman nyata dalam konteks empiris dapat mempengaruhi
pemahaman dan penerapan norma-norma. Penelitian ini
menggabungkan analisis normatif terkait dengan hukum,
kebijakan, dan sistem hukum dengan analisis empiris yang
melibatkan studi kasus, analisis data hukum, atau penelitian
lapangan untuk memahami implementasi dan dampak hukum
dalam praktik.

Pendekatan ini dipilih karena dalam penelitian ini akan
mengkaji mekanisme operasional bank konvensional di Indonesia
dimana obyek penelitian adalah BRI dan BTN, kemudian mengkaji

1 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT
Citra Aditya Bakti, 2004): 52.
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bunga bank serta fungsi dan peran bank ditinjau dengan teori
magashid syariah.
Dalam penelitian ini dibutuhkan data primer dan sekunder.
Data primer akan diperoleh dengan melakukan observasi dan
survey melalui pembagian kuesioner kepada petugas bank Bank
BRI dan Bank BTN, kemudian data sekunder diperoleh dari
sumber al-Quran, hadits, pendapat para ulama di dalam buku,
jurnal ilmiah dan juga teori-teori dalam hukum Islam. Selain itu
juga akan dilakukan riset dari dokumen-dokumen, ketentuan-
ketentuan perbankan, peraturan perundangan, ketentuan internal
bank yang tersedia di dalam Ketentuan Umum Kredit dan
Ketentuan Umum Operasional.
Data atau informasi yang terkumpul dalam penelitian ini
disusun secara kualitatif, dimana data dikumpulkan, dikategorikan,
dan kemudian dihubungkan dengan teori yang terkait dengan
masalah, untuk kemudian dianalisis guna mendapatkan
kesimpulan. Pengolahan data dalam penelitian hukum normatif
empiris umumnya dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:®2
a. Pemeriksaan data,
Tahap ini melibatkan pemeriksaan terhadap data dan bahan
hukum yang telah dikumpulkan. Pemeriksaan ini bertujuan
untuk memastikan keberadaan data yang relevan dan memadai
untuk analisis selanjutnya.

b. Penandaan data,
Pada tahap ini, data dan bahan hukum yang relevan akan diberi
penandaan atau label tertentu. Penandaan ini dapat berupa
kode atau kategori yang sesuai dengan variabel penelitian yang
ditetapkan.

c. Kilasifikasi,
Melakukan klasifikasi terhadap data dan bahan hukum yang
telah terkumpul ke dalam permasalahan yang diteliti, ata yang
serupa atau memiliki karakteristik yang sama akan

2 Muhaimain, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University
Press, 2020):125
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dikelompokkan bersama untuk mempermudah analisis dan
penafsiran.

d. Penyusunan/sistematisasi data,

Setelah data diklasifikasikan, tahap ini melibatkan penyusunan
atau sistematisasi data. Data yang telah dikelompokkan akan
disusun secara teratur sesuai dengan kriteria atau struktur yang
ditetapkan sebelumnya.

e. Validasi data,

Validasi data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan
keabsahan data yang telah dikumpulkan. Tahap ini melibatkan
pemeriksaan ulang terhadap data untuk mengidentifikasi
kesalahan atau ketidaksesuaian, serta melakukan koreksi jika
ditemukan kesalahan.

f. Analisis data. (analisis data dalam penelitian hukum normatif
empiris dilakukan secara kualitatif, komprehensif, dan
lengkap sehingga menghasilkan hasil penelitian hukum
normatif-empiris yang lebih sempurna).

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini dapat dilihat dari sistematika
penulisannya yang terbagi dalam lima bab dan tiap-tiap
bab terdiri dari beberapa sub-bab sesuai keperluan penyajian hasil
penelitian yang telah didapatkan. Hal ini dimaksudkan agar dapat
memberikan gambaran serta penjelasan dari hasil penelitian yang
terstruktur dan komprehensif.

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang menjelaskan terkait
Latar Belakang Masalah dalam rangka melakukan penelitian
terhadap tema prinsip-prinsip maqoshid syariah pada bank
konvensional, kemudian Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, diuraikan dan dibahas terkait konsep magashid
syariah dalam Ekonomi Islam serta perkembangannya sejak awal
muncul atau biasa disebut magashid syariah klasik, hingga pada
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masa kontemporer, salah satunya adalah maqashid syariah dari
Jasser Auda tentang teori sistem yang akan digunakan sebagai
landasan teori pada penelitian disertasi ini.

Bab Ketiga membahas mengenai bank konvensional, bunga
bank dan riba. Pembahasan ini dimulai dari uraian konsep riba
menurut beberapa ahli serta analisis bunga bank konvensional di
Indonesia dalam perspektif magashid syariah perspektif Jasser
Auda.

Bab Keempat memaparkan terkait produk dan mekanisme
operasional pada bank BRI dan BTN yang melingkupi uraian
beberapa produk pada bank tersebut dan dianalisis terkait
kesesuaian dengan nilai-nilai magashid syariah terutama
berdasarkan perspektif Jasser Auda

Bab Kelima, membahas terkait fungsi dan peran bank
konvensional terutama pada pertumbuhan perekonomian negara
dalam perspektif magashid syariah Jasser Auda.

Bab Keenam menjelaskan mengenai relasi antara bank
konvensional dengan pertumbuhan ekonomi nasional dalam
perspektif magashid syariah Jasser Auda.

Bab Ketujuh, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya pada bagian pendahuluan. Saran merupakan tawaran
teoritis untuk penelitian selanjutnya.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian, pembahasan dan analisis di atas maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Saat ini bunga bank masih menjadi bagian dari sistem
perbankan nasional yang memiliki banyak fungsi, salah
satunya dalam bidang moneter, dimana perangkat bunga dapat
digunakan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan laju
inflasi dengan menetapkan tingkat suku bunga acuan. Bunga
juga digunakan oleh perbankan dalam produk-produknya yang
berupa produk simpanan dan kredit untuk menarik minat
masyarakat menitipkan uangnya kepada bank, serta
mendorong UMKM untuk memanfaatkan fasilitas kredit dari
bank untuk membesarkan usahanya. Analisis bunga bank
dengan menggunakan teori sistem dari Jasser Auda dalam
perspektif magoshid syariah berkesimpulan bahwa, pada saat
ini bunga bank masih memenuhi kriteria sebagai perangkat
yang dapat digunakan sebagai sarana (wasilah) untuk
mewujudkan tujuan syariat (ghayah), yakni kesejahteraan dan
kemaslahatan masyarakat, karena bunga bank dapat digunakan
sebagai alat untuk mengelola perekonomian negara. Hal ini
dapat dikaji ulang jika pada masa yang akan datang ditemukan
perangkat baru sebagai pengganti bunga yang lebih memenuhi
kriteria syariat Islam sebagai penggantinya.

2. Hasil analisis terkait mekanisme produk dan operasional pada
bank konvensional dari perspektif magoshid syariah dapat
disimpulkan bahwa mekanisme operasional yang dijalankan
pada bank konvensional telah sejalan dengan tujuan-tujuan
syariah, dimana perlindungan jiwa dan harta menjadi salah
satu tujuan dari produk simpanan. Tujuan syariah dalam hal
mewujudkan kesejahteraan masyarakat terfasilitasi dengan
adanya produk pembiayaan seperti KUR, KPR FLPP dan

247
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B.

kredit lainnya. Akan tetapi keselarasan terhadap maqoshid
syariah pada bank konvensional masih terdapat catatan yang
harus perhatikan terkait dengan adanya denda keterlambatan,
tambahan bunga pada akad restrukturisasi kredit dan harus
memperhatikan tujuan dari penyaluran kreditnya, dimana
penyalurannya harus diperuntukkan bagi usaha-usaha yang
tidak dilarang oleh syariah Islam.

Bank konvensional di Indonesia memiliki fungsi dan peran
yang sangat vital dan sistemik (secara faktual market share
bank konvensional berada di posisi 93% dari total aset
perbankan di Indonesia). Sebagai lembaga yang menjalankan
fungsi lalu-lintas pembayaran serta melakukan penghimpunan
dan penyaluran dana dengan jaringan kerja yang luas, bank
konvensional menjadi jantung perekonomian di Indonesia.
Bank konvensional memiliki relasi yang erat dengan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dimana rasio
pertumbuhan aset perbankan terhadap PDB pada tahun 2022
mencapai  57,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan aset bank konvensional sejalan dengan upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Saran
Setelah penulis mengkaji dan meneliti tentang relasi nilai-nilai

magashid syariah  pada bank konvensional, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bunga bank yang saat ini dikategorikan sebagai riba oleh
sebagian ulama, disebabkan adanya tambahan (ziyadah) pada
transaksi  simpan-pinjam, hal ini perlu untuk dikaji ulang
dengan menggunakan pendekatan teori sistem dari Jasser
Auda dalam koridor maqoshid syariah yang mengedepankan
tujuan-tujuan (ghayah) dalam menetapkan hukum. Hal ini
karena bank konvensional yang menggunakan bunga dalam
transaksinya masih menjadi entitas yang bersifat dharuriyah
sehingga saat ini keberadaanya masih belum bisa digantikan.
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2. Posisi market share perbankan konvensional masih

mendominasi hingga 93% dari total market share perbankan
di Indonesia, sebaiknya bank konvensional segera
menyesuaikan sistem operasional dan produk-produknya, agar
selaras dengan tuntutan masyarakat muslim, yakni produk
perbankan yang halal, meskipun tanpa harus berubah
statusnya menjadi bank syariah, akan tetapi mekanisme,
prosedur, produk, kontrak-kontrak bisnis dan transaksinya
agar disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu
juga bank konven juga diharapkan tidak menyalurkan
kreditnya pada sektor bisnis yang dilarang syariah Islam.
Regulator (BI & OJK) diharapkan memberikan dukungan
berupa regulasi agar layanan yang menggunakan prinsip
syariah dapat direalisasikan pada bank konvensional,
setidaknya tetap memberikan peluang untuk menjalankan
sistem dual banking pada bank konvensional, hingga bank
syariah mampu memberikan layanan yang sepadan dengan
layanan bank konvensional, baik dari sisi produk, jaringan
kerja hingga keterandalan core banking system pada bank
syariah.

Untuk penelitian-penelitan selanjutnya, penulis
merekomendasikan untuk meneliti sistem perbankan yang
menggunakan dual banking system, agar solusi keuangan yang
berbasis syariah lebih luas cakupan layanannya (menghindari
blank spot layanan bank syariah) dan mampu menimbulkan
efek kompetisi yang konstruktif, sehingga dapat meningkatkan
kualitas produk dan layanan serta pilihan yang lebih luas bagi
calon nasabah bank yang berbasis syariah.
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